EVALUASI PENGGUNAAN LABORATORIUM
IPABERBASIS KURIKULUM SEKOLAH DI SMP
NEGERI1 KAJORAN KABUPATEN MAGELANG

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-1
Program Studi Pendidikan Fisika

al@

Diajukan Oleh:
Meidia Fithri
08690048

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

D) PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/D.ST/PP.01.1/1643/2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul . Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA Berbasis Kurikulum
Sekolah di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama : Meidia Fithri
NIM . 08690048
Telah dimunagasyahkan pada . 21 Mei 2013
Nilai Munagasyah tA-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

i

Ika Kartika,M.Pd.Si.
NIP.19800415 200912 2 001

Penguiji I

Fitria Yuniasih, M.Pd.

" Yogyakarta, 05 Juni 2013
“,.f’m.\ UIN Sunan Kalijaga




,"\ T piant®
C

DH'Jr Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 'O == FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal

Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alatkum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan

seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Meidia Fithri
NIM : 0860048
Judul Skripsi : Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA Berbasis Kurikuum Sekolah Di SMP Negeri

1 Kajoran Kabupaten Magelang
sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam

Pendidikan.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera

dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 5 Mei 2013

lka Kartika, M. Pd. Si
NIP. 19800415 200912 2 001




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
nama : Meidia Fithri
NIM : 08690048
program studi : Pendidikan Fisika
 fakultas : Sains dan Teknologi

menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA
Berbasis Kurikulum Sekolah di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang” merupakan
hasil penelitian saya sendiri, tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar keserjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain,

kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 5 Mei 2013

METERAT 5.2,

NIM. 08690048

v



MOTTO

“Hoanya Engkoaudaiv Yang Kami Sembadv

dan Hanya Kepada Engkandladv Kawmi
Mohow Pertolongan”

(Al-faatihal surat ke-1: Ayat 5)
— —

T Ao <
(Meitdia Fithwl) |
|




PERSEMBAHAN

Stripsi ini Rupersembatifian untuk:

Wmarkum bapak H.Ismena, S.Pd dan ibu Hj.Uny Faskista tewcinta.

Hataklu, Unang Jrawan, St., mbak-mbaklu Zusy Urwyanti, M.A., dan Okta
Slviana, $.Si., mbak iparkn Wlfiati Zalwoh, St., Rakak-kakak iparku Muhammad
Wt Wijanarkeo, M.Si., dan Wawan Kurniawan, S.E., M.M. yang selalu memberi
metivasi dan dufungan, penafian-penafantu yang lucu, Rafa, Qunil, dan Uexin,

semangat dan wajafi-wajah kalian adalah kefuatan dalam hiduplu.
Wmamater Studifu tewcinta “Program Studi Pendidikan Fisifka Fakultas Sains dan
Tefinologi UIN Sunan Halijaga Yegyakarta”.
Hakak Ahmad Abdub Fagi, yang selalu dengan sabiar memetivasi dan

menyemangati sexta selalu membantu dalam penyelesaian sbripsi ini.

Satabat-satiabatfu, teman-temanfu di akademif,
Orang-arang di sefelilingfu yang membeni axti bagi hidupleu,
Dan
FPembaca yang selalu semangat untuk tewws benjuang.

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
memberikan taufik dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi berjudul “Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA
Berbasis Kurikulum Sekolah Di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten
Magelang”. Sholawat dan salam tercurahkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW vyang kelak akan memberi syafaat kepada para
pengikutnya. Amin.

Penyusunan skripsi dari awal sampai selesai tidak terlepas oleh bantuan
dari berbagai pihak. Maka, pada kesempatan ini penyusun hendak
menyampaikan kata terima kasih kepada:

1. Almarhum Bapak H. Ismono, S.Pd. dan lbu Hj. Any Faskista sebagai
motivator dan fasilitator terhebat bagi penyusun;

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof.
Drs. H. Akh. Minhaji, M.A., PhD;

3. Widayanti, M.Si. selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah
mengarahkan penyusun dalam menempuh perkuliahan;

4. lka Kartika, M.Pd.Si. selaku pembimbing yang dengan sabar membimbing
dan mengarahkan penyusun;

5. Jamil Suprihatiningrum, M.Pd. Si. selaku ahli instrumen penelitian.

Terima kasih atas masukan-masukan yang membangun;

vii



6. Guru IPA SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang, Supriyati, S.Pd. dan
Zahrotun Nasyiah, S.Pd. sebagai responden penelitian yang telah banyak
membantu pada saat penelitian.

7. Para siswa-siswi kelas VIII B SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang
yang juga sebagai responden penelitian yang telah bersedia bekerjasama
demi kelancaran proses penelitian.

8. Sahabat-sahabatku Laela Charunisa, S.Pd. Si., Martika Busyaroh, Roisatul
Mahmudah, Fifriana Heksa, Rosha Rinda Tri Putri, Ahmad Abduh Hagqi.
Terima kasih atas masukan dan semangatnya;

9. Keluarga besar Pendidikan Fisika. Dosen-dosen yang telah mentransfer
ilmunya serta teman-teman Pendidikan Fisika angkatan 2008, yang
merupakan inspirasi dan semangat bagi penyusun

Demikian pengantar yang dapat disampaikan. Skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, oleh karenanya diharapkan saran dan masukan yang

membangun. Harapannya, skripsi ini dapat memberikan manfaat. Amin.

Yogyakarta, 5 Mei 2013

Penyusun

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ... i
PENGESAHAN SKRIPSI ... ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..o i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... v
HALAMAN MOTTO ... vi
PERSEMBAHAN ... vii
KATA PENGANTAR ... viii
DAFTAR TSI X
DAFTAR GAMBAR ..o Xii
DAFTAR LAMPIRAN . ... Xiii
ABSTRAK e XV
ABSTRACT ..ttt ettt XVi
BAB | PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccooeviiiiiniiine e 1
B. Identifikasi Masalah.............ccooiiiiiiiiii 7
C. Pembatasan Masalah ...........cccooiiiiiniiiiie 8
D. RUMUSAN Masalah ..o 9
E. Tujuan Penelitian ..o 9
F. Manfaat Penelitian ..o 10
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA ...t 11
AL KJIAN TOM 1 11



1. Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA.........c.cccciiviiiiiieieenn, 11

a. Pengertian EValuasi...........cccccevveiviiiiiese e 11
b, Laboratorium IPA ..o 12
c. Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA..........cccocoereiinnnne. 13
d. Keadaan SMP Negeri 1 Kajoran.........cccceevereseervereesnennnanns 25
e. Kegiatan Praktikum IPA .........ccccov i 27
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ........ccccccevvvienenn 30
g. Tujuan Pembelajaran IPA ........c.ccoooveiieieee e 31
2. Kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran ........cccoccevvverveiesvenesieesnennnns 33

3. Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA Berbasis Kurikulum

SEKOIAN. ... 41

B. Penelitian yang Relevan............cccccovevviiiiiieie e 42

C. Kerangka Berpikir.........cccoovoieiieiiiie e 45
BAB 11l METODE PENELITIAN ...oooiiiiiee e 47
A, JeniS PeNelitian........c.oooveiiii i 47

B. Tempat dan Waktu Penelitian..........c.ccoeiiiininiiiiie e 48

C. Subjek dan Objek Penelitian...........ccocvvviiriiinieiiieneee e 48

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian........................ 49

E. Keabsahan Data ..........cccoceriiieiienieie e 52

F. Teknik ANaliSiS Data...........cevviierierieiesiesieeie e sieeee e e eee e e 55
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccocceviveiiieee 58
A, DESKIIPSE DALA. ......eeueeeiiiiieiiieieeee s 58

1. Data ODSEIVASI ....cceeiiieieiieie e et se e sie et 59



2. Data WaWANCAIA .....cvvveiiiieieiieetiiieie e e e e seeeesbeis s e e eeeseeerab s seeeeseeens 61

3. Data Skala Penilaian SiSWa...........cccoevveinineiiineneseseeee, 63

B. Pembahasan..........cccooviiiiiiie 64

1. Alur Penelitian Evaluatif sebelum ke Lapangan.............c..c......... 64

2. Alur Penelitian Evaluatif setelah ke Lapangan............cccccccvvenee... 74

BAB V PENUTUP ... 85
A, KESIMPUIAN ... 85

B. Keterbatasan Penelitian.............ccccoviiiiiiiniiiesecesecee 85

C. Saran dan ReKOMENASI ..........covririiieiiiciseseee e 86
DAFTAR PUSTAKA .t 88
LAMPIRAN ...t 90

Xi



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 4.1. Hasil Persentase Pelaksanaan Kegiatan Praktikum IPA Fisika 63

Gambar 4.2. Rangkaian Percobaan Mekanika, Listrik Magnet, Optika,

Hidrostatika dan Panas dalam KIT ... 78

Gambar 4.3. Kotak PPPK dan Alat Pemadam Kebakaran.............ccccccoeee. 81

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

[ 001 071 > 0 OSSP 90
Lampiran 1.a. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ...........ccccccovveviiiniiecn e, 91
Lampiran 1.b. Instrumen Penelitian ... 93
Lampiran 2 Permendiknas No. 24 Tahun 2007 .........cccccevevieeieiieseece e 108
[ 00T 01 = T TSP 118
Lampiran 3.a. Data Penelitian Hasil Daftar Cek...........ccccccvvvnvininninicinnne. 119
Lampiran 3.b. Data Penelitian Hasil Wawancara.............ccccccceeveveiieieenene, 124
Lampiran 3.c. Data Penelitian Hasil ObServasi ............cccoccevvevviiieiveiesneen. 127
Lampiran 3.d. Tabel Hasil Kesesuaian Kegiatan Praktikum IPA Fisika....... 132
Lampiran 3.e. Data Penelitian Hasil Skala Penilaian Siwa .............c..cc......... 134
Lampiran 3.f. Perhitungan Persentase Keidealan .............cccoocevviveiveivcnene. 135
[ 1001 o1 =1 PR P PR 139
Lampiran 4.a. Foto-foto Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Kajoran

Kabupaten Magelang .........ooooeieieiineniiieeeee e 140
Lampiran 4.b. Dokumen AULENTIK ..........cooiiiriiiiiiiie s 147

Xiii



[ 001 0| =1 T RSP

Lampiran 5.a. Surat Pernyataan Validasi..........c.ccocvvieienineneninesieeen

Lampiran 5.b. Surat Pernyataan Penelitian............cccccovvvvieiveveiiiececce e

Xiv



EVALUASI PENGGUNAAN LABORATORIUM IPA
BERBASIS KURIKULUM SEKOLAH DI SMP NEGERI 1 KAJORAN
KABUPATEN MAGELANG

08690048

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan laboratorium IPA
berbasis kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang pada tahun
2012/2013. Penggunaan laboratorium IPA ini dibatasi pada sarana dan prasarana
laboratorium IPA berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan kegiatan
praktikum IPA fisika berbasis kurikulum sekolah yaitu visi, misi, dan tujuan
sekolah.

Penelitian ini termasuk penelitian evaluatif, dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah dokumen
autentik, guru mata pelajaran IPA dan seluruh siswa kelas VII B tahun pelajaran
2012/2013. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan skala penilaian siswa. Data kualitatif dianalisis dengan mencakup
tiga kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
kuantitatif.

Hasil analisis observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana laboratorium IPA sebagai pendukung kegiatan praktikum IPA
fisika termasuk ke dalam Kkategori sesuai sekali (SS) memiliki persentase
kesesuaian dengan standar keseluruhan Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang
sarana dan prasarana laboratorium IPA sebesar 86,37%. Hasil analisis observasi
dan skala penilaian siswa terhadap berlangsungnya kegiatan praktikum IPA fisika
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum IPA fisika tersebut termasuk ke dalam
kategori sesuai sekali (SS) dengan persentase kesesuaian terhadap visi, misi, dan
tujuan SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang sebesar 81,63% .

Kata Kunci: Evaluasi, Laboratorium IPA, Kurikulum Sekolah.
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EVALUATE THE USE OF SCIENCE LABORATORY THAT BASED ON
SCHOOL’S CURRICULUM IN SMP NEGERI 1 KAJORAN
KABUPATEN MAGELANG

NIM. 08690048

ABSTRACT

This research aimed to evaluate the use of science laboratory that based on
curriculum SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang in 2012/2013. The usage
of science laboratory was limited by the facilities and infrastructure of science
laboratory was based on Permendiknas No. 24 tahun 2007 and the implementation
of the physical science laboratory activities was based on school’s curriculum:
vision, mission, and school’s goal.

This research is evaluative research, using the approach of the qualitative
and quantiative. The subjects were documentation, science’s teachers and all
students of class VII B of the school year 2012/2013. Data was collected through
interviews, observation, documentation, and the value scale. Qualitative data were
analyzed that includes three activities: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. While quantitative data was analyzed using descriptive
statistics quantitative.

The analysis of observation, interviews, and documentation showed that the
facilities and infrastructure of science laboratory as a support of the physical
science laboratory activities into the category of very match suitability persentage
with all standard of Permendiknas No. 24 tahun 2007 about the facilities and
infrastructure of science laboratory was 86,37%. The analysis of observation and
the value scale were students in the field when the physical science laboratory
activities show that demonstrate practical implementation of physical science into
the category of very match, with suitability presentage to vision, mission, and goal
of SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang was 81,63%.

Key Word: Evaluation, Science Laboratory, School’s Curriculum.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya
proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan
berfikir (Sanjaya, 2008:1). Dalam proses pembelajaran, siswa dibekali
kemampuan untuk menghafal informasi dan teori. Selanjutnya informasi dan
teori yang telah dihafal tersebut diterapkan untukmemahami materi berikutnya
tanpa mampu mengaplikasikan teori tersebut. Hal ini berpengaruh pada
pemahaman serta keterampilan mereka dalam proses pembelajaran sebagaimana
telah tertera pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pada bab Il pasal 3 juga memberikan dasar hukum untuk membangun
pendidikan nasional dengan menerapkan sistem demokrasi, desentralisasi,
otonomi, keadilan, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia serta bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,



kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Penyampaian setiap ilmu dan mata pelajaran tidak boleh
mengesampingkan proses pembelajarannya, begitu juga dengan proses
pembelajaran IPA. Mata pelajaran IPA yang dipelajari pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) meliputi fisika, biologi, dan kimia yang bertujuan
menanamkan keyakinan pada kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNya. Memberi pemahaman
tentang berbagai macam gejala alam, prinsip, dan konsep IPA serta keterkaitan
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Memberi pengalaman dan
mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah. Memberi bekal
pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih lanjut
pada siswa (Depdiknas, 2004:2).

Melalui proses pembelajaran IPA, guru dapat menggunakan berbagai
macam metode pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Oleh karena itu perlu
dipilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan situasi
serta kondisi fisik maupun mental siswa.Salah satu metode pembelajaran IPA
yang dapat tercapainya kondisi dalam menciptakan hasil konsep keilmuan IPA
dan komponen proses keilmuan IPA adalah dengan melaksanakan pembelajaran

di laboratorium IPA yang berupa kegiatan praktikum IPA.



Kegiatan praktikum IPA pada tingkat SMP adalah kegiatan yang
dilakukan dalam menemukan suatu konsep/prinsip baru bagi siswa yang
didasarkan pada konsep/prinsip yang telah ada dan dirumuskan oleh para ahli.
Kegiatan praktikum IPA dapat menerapkan pendekatan keterampilan proses,
dimana siswa lebih banyak menjalankan praktik secara langsung untuk
memahami konsep-konsep materi.Dalam kegiatan ini, berbagai kecakapan siswa
dapat diamati dan dinilai, seperti salah satunya kecakapan motorik. Kecakapan
motorik merujuk pada keahlian terhadap kecakapan-kecakapan yang berorientasi
pada pemikiran. Dalam peranannya, guru harus mampu memfasilitasi,
mengkoordinasi, membimbing, dan mengarahkan siswa agar terampil
menggunakan alat, bekerja berdasarkan prosedur ilmiah sehingga beberapa
keterampilan proses siswa dapat berkembang dengan baik.

Melalui implementasi pogram pembelajaran yang sudah dituangkan di
dalam silabus, guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di
kelas, laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap kompetensi dasar.Dengan
adanya perencanaan pembelajaran dari guru, pelaksanaan dari pembelajaran
tersebut akan lebih terarah secara sistematis sesuai prosedur. Sehingga
kompetensi siswa yang tidak hanya mampu mengetahui teori saja tetapi mampu
mempraktekan teori tersebut yang merupakan tujuan dari pembelajaran IPA
dapat tercapai.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu mata pelajaran utama

dalam kurikulum, sangat terkait erat dengan sarana dan prasarana yang dapat



menunjang optimalisasi pencapaian tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana
laboratorium IPA telah ditetapkan oleh Permendiknas No. 24 tahun 2007,
dimana segala sarana dan prasarana standar yang telah ditetapkan tersebut
selayaknya harus dimiliki oleh setiap laboratorium IPA di setiap SMP, sehingga
penggunaan laboratorium IPA dapat dimanfaatkan secara maksimal baik dalam
hal kepemilikan sarana dan prasarana, ataupun dalam pelaksanaan kegiatan
laboratorium IPA itu sendiri. Kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium
IPA menjadi faktor yang paling penting dalam kelancaran dan ketercapaian
pelaksanaan kegiatan praktikum IPA sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan hasil observasi di beberapa SMP di Kecamatan Kajoran
Kabupaten Magelang, yaitu SMP Negeri 1 Kajoran, SMP Negeri 2 Kajoran dan
SMP Muhammadiyah Sambak, fakta yang terjadi di lapangan tidak sesuai seperti
yang diharapkan. Pemanfaatan keberadaan laboratorium IPA di sekolah-sekolah
tersebutternyatamasin minim. Ada yang memiliki laboratorium IPA lengkap,
tetapi tidak digunakan dengan maksimal. Berbagai hal menjadi kendalanya,
antara lain tidak adanya petugas laboratorium (laboran) yang berfungsi untuk
mengelola laboratorium IPA tersebut.Kurang terperhatikannya pengelolaan
laboratorium IPA, menyebabkan minimnya pengetahuan siswa tentang pelajaran
yang diterima dalam kelas. Mereka hanya sebatas mengetahui teori, tanpa
mengerti praktek ilmiahnya. Selain itu ada pula yang tidak memiliki sarana dan
prasarana lengkap sebagai daya dukung keterlaksanaan kegiatan laboratorium

IPA seperti pada pada alat-alat praktikum IPA fisika.



Hasil observasi yang lebih mendalam di SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang, hasilnya adalah bahwa penggunaan laboratorium IPA
yang dilaksanakan di SMP tersebuttergolong belum maksimal. Telah terjadi
kesenjangan antara kegiatan praktikum IPA fisika dengan visi, misi, dan tujuan
sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah. Salah satu visi SMP
Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang ini adalah “Beriman”, tetapi pada saat
memulai dan mengakhiri kegiatan praktikum tidak membaca doa. Salah satu
misinya adalah “Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan kondisi yang
dinilai”, tetapi faktanya jadwal praktikum belum terjadwal dengan baik sehingga
kegiatan praktikum IPA belum terlaksana secara efektif. Kemudian salah satu
tujuan di SMP ini adalah “Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa” tetapi
kenyataanya kegiatan praktikum yang terlihat masih berpusat pada guru.
Kesenjangan tersebut dapat terjadi selain karena kurang berkembangnya
penggunaan laboratorium IPA dan kurangnya sarana dan prasarana laboratorium
IPA, disebabkan pula karena belum pernah ada evaluasi laboratorium IPA yang
dilakukan sehingga pihak sekolah belum mengetahui kualitas dari laboratorium
IPA yang menyebabkan belum dapat melakukan tindak lanjut dalam rangka
peningkatan kualitas laboratorium IPA.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pada semua jenjang pendidikan, namun demikian berbagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukan peningkatan mutu secara merata. Oleh karena itu

diperlukan pula langkah dan tindakan nyata yang dilakukan oleh pihak sekolah,



salahsatunya adalah tindakan dalam membuat kurikulum sekolah yang dapat
digunakan sebagai jati diri sekolah. Sebuah kurikulum SMPdapat berfungsi
sebagai acuan atau pedoman dalam peningkatan segala aspek pendidikan dalam
sekolah, baik pembelajaran di dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas.
Salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruang Kkelas vyaitu
pembelajaran di ruang laboratorium [IPA sebagai bentuk pemanfaatan
penggunaan laboratorium IPA.Kurikulum sekolah merupakan salah satu faktor
yang penting dalam pembangunan sekolah efektif, maka dari itupihak sekolah
tersebut perlu menyadari bahwa pentingnya kurikulum sekolah yang dibangun
berpengaruh erat dengan efektivitas kegiatan sekolah khususnya untuk kegiatan
laboratorium IPA.Adapun beberapa komponen yang termasuk ke dalam
kurikulum sekolah adalahlatar belakang sekolah, landasan sekolah, tujuan
pendidikan, visi, misi, dan tujuan sekolah, strategi sekolah, struktur dan muatan
kurikulum, kalender pendidikan, analisis dan profil sekolah, pedoman umum dan
pengembangan silabus serta RPP.

Berkaitan dengan keterlaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika, RPP,
dan tujuan pembelajaran, kurikulum sekolah yang dimaksud disini adalah hanya
pada visi, misi, dan tujuan SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang.
Visi,misi, dan tujuan sekolah tersebut merupakan titik sentral dalam siklus
perencanaan pengembangan sekolah. Ketiganya mensarikanapayang menjadi
dasar keberadaan sekolah dan apa yang ingin dicapai oleh sekolah. Oleh karena
itu, ketiganya menjadi kerangka acuan dari semua langkah dalam siklus

perencanaan dan berfungsi sebagai konteks saat melakukan telaah, arah dari



rancangan dan implementasi, dan tolak ukur dalam proses telaah. Selain itu
jugakarena ketiga hal tersebutyang berperan sebagai dasar pembangunan sekolah
akan menjadi pengaruh besar dalam terlaksananya kegiatan praktikum IPA
fisika, apabila ketiga hal ini dapat tercapai dengan baik dan sesuai yang
diharapkan maka kegiatan praktikum IPA fisika juga akan terlaksana dengan
baik.

Berdasarkan fenomena tersebut maka permasalahan yang dapat diungkap
di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang adalah kelengkapan sarana dan
prasarana laboratorium IPA yang telah dimiliki sertabagaimana visi, misi, dan
tujuan sekolah yang merupakan bagian darikurikulum sekolah dapat diterapkan
dalamproses kegiatan praktikum IPA fisika. Maka dari itu perludilakukan
penelitian dengan judul“Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA Berbasis

Kurikulum Sekolah di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang ada sebagai berikut:
1. Penggunaan laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten
Magelang tergolong belum maksimal.
2. Masih kurangnya sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP Negeri 1
Kajoran Kabupaten Magelang.
3. Kegiatan praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten

Magelang belum sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah.



4. Belum pernah dilaksanakannya evaluasi sarana dan prasarana laboratorium
IPAdan evaluasi kegiatan praktikum IPA fisika di laboratorium IPA SMP
Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi oleh kondisi laboratorium IPA SMP Negeri 1

Kajoran Kabupaten Magelang pada tahun 2012/2013 yang ditinjau dari:

1. Evaluasi sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang yang didasarkan pada ketetapan standar laboratorium
IPA oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007.

2. Evaluasi penggunaan laboratorium IPA vyaitu pada kegiatan praktikum IPA
fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang berbasis kurikulum
sekolah yakni:

a. Visi Sekolah: Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
b. Misi Sekolah:
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi yang dinilai.
2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah.
3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
4) Menumbuhkembangkan kesadaran kedisiplinan dan kepedulian

kepada seluruh warga sekolah.



5) Melaksanakan kegiatan pembiasan untuk mewujudkan siswa yang

berkarakter baik.
c. Tujuan Sekolah:

1) Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing-masing
komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa).

2) Terlaksananya pengembangan kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran.

3) Terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
edukatif, dan menyenangkan (PAIKEM).

4) Siswa memiliki sikap prilaku yang baik dan menjalankan ibadah
sesuai dengan agama yang dianut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan, masalah yang
akan dikaji dalam penelitian terhadap SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten

Magelang ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium IPAdi SMP Negeri
1 Kajoran Kabupaten Magelangdengan ketetapan standar laboratorium IPA
oleh Permendiknas No. 24 tahun 2007?

3. Bagaimanakesesuaian penggunaan laboratorium IPA vyaitu padakegiatan
praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang dengan
kurikulum sekolah yakni pada visi, misi, dan tujuan sekolah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti menentukan tujuan

evaluasi/penelitian ini, yaitu untuk:



1.
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Mengevaluasisarana dan prasarana laboratorium IPA disesuaikan dengan
ketetapan standar laboratorium IPA oleh Permendiknas No. 24 Tahun 2007di
SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang.

Mengevaluasi penggunaan laboratorium IPA yaitu pada kegiatan praktikum
IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang disesuaikan

dengan kurikulum sekolah yakni pada visi, misi, dan tujuan sekolah.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber

informasi yang berguna bagi mahasiswa, guru, dan siswa, pengelola

laboratorium dan sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Tercapainya penggunaan laboratorium IPA yang maksimal di SMP Negeri 1
Kajoran Kabupaten Magelang.

Ketercapaian visi, misi,dan tujuan sekolah melalui kegiatan praktikum IPA
fisikadi SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang.

Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam
pemberdayaan dan pengembangan laboratorium IPA di SMP Negeri 1
Kajoran Kabupaten Magelang.

Dapat digunakan sebagai pengambilan kebijakan bagi dinas pendidikan

terkait, untuk upaya perbaikan dan pengembangan laboratorium IPA.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan interpretasi data serta pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Sarana dan prasarana laboratorium IPA sebagai pendukung kegiatan
praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang
berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi memiliki
persentase kesesuaian dengan standar keseluruhan Permendiknas No. 24
tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium IPA yang termasuk
dalam kategori sesuai sekali (SS) sebesar 86,37% .

2. Pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika secara keseluruhan di SMP
Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang berdasarkan hasil observasi dan skala
penilaian siswa terhadap kegiatan praktikum IPA fisika tersebut termasuk ke
dalam kategori sesuai sekali (SS) dengan persentase kesesuaian terhadap visi,
misi, dan tujuan sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah

sebesar 81,63%.

85



86

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten
Magelang, sehingga kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini hanya
berlaku untuk SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang.

2. Pengambilan data pada tahap wawancara hanya dilakukan dengan guru yang
bersangkutan dan tidak melibatkan siswa.

3. Terdapat ruangan di laboratorium IPA SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten
Magelang yang sedang melakukan rehap ruangan, sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk mengambil data cukup lama.

C. Saran dan Rekomendasi

1. Saran

a. SMP Negeri 1 kajoran Kabupaten Magelang sebagai pemilik
laboratorium IPA supaya dijadikan gambaran kondisi laboratoriumnya
agar dapat meningkatkan kualitas laboratorium IPA.

b. Perlu pembagian tugas yang baik untuk masing-masing pengelola
laboratorium IPA.

c. Hendaknya memiliki laboran untuk membantu kerja laboratorium IPA.

2. Rekomendasi
a. SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang hendaknya melengkapi

sarana laboratorium IPA yang belum dimiliki, seperti gelas ukur, massa

logam, dynamometer, percobaan muai panjang, dan model molekul
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sederhana serta meja persiapan. Selain itu, hendaknya melengkapi juga
beberapa alat-alat praktikum IPA fisika yang sudah dimiliki tetapi kurang
dalam jumlahnya, seperti multimeter, garputala, dan gelas kimia serta
soket listrik sebagai perlengkapan lain untuk lebih meningkatkan daya
dukung dalam pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika.

. SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang dalam upaya melengkapi
sarana dan prasarana laboratorium [IPA bisa dilakukan dengan
mengajukan proposal pembelian alat-alat praktikum ke dinas pendidikan
setempat.

Sub komponen dari pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika di SMP
Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang perlu disesuaikan dengan visi,
misi, dan tujuan sekolah yang telah ditetapkan agar kompetensi siswa
yang diharapkan sekolah dapat tercapai. Terutama dalam hal kesiapan
guru, penuntun percobaan, dan lembar kerja siswa.

Perlu dilaksanakannya revitalisasi ulang dalam kegiatan di laboratorium
IPA fisika SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang dengan
mensinkronisasikan antara pelaksanaan kegiatan praktikum IPA fisika

dan kurikulum sekolah khususnya pada visi misi, dan tujuan sekolah.
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Lampiran l.a

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dalam Mengenai Sarana dan Prasarana

Laboratorium IPA Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007

Variabel Komponen No. Butir

Instrumen

Sarana Prasarana 1. Prasarana laboratorium IPA  berdasarkan 1,256,

laboratorium IPA Permendiknas No. 24 tahun 2007 7,8,9
berdasarkan 2. Sarana laboratorium IPA berdasarkan | 10, 11, 12, 13,
Permendiknas No. 24 Permendiknas No. 24 tahun 2007 17,18, 19
tahun 2007. 3. Pengelolaan laboratorium IPA 3,4,14,15,
16, 20

2. Kisi-kisi Lembar Observasi Mengenai Kegiatan Praktikum IPA Fisika

Berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)

Variabel Komponen No. Butir Instrumen

Kegiatan 1. Perencanaan kegiatan praktikum 1,2,3
Laboratorium IPA
berbasis kurikulum | 2. Pelaksanaaan kegiatan praktikum 4,5,6,7,8,9, 10

sekolah.

3. Penilaian kegiatan praktikum 11,12




92

3. Kisi-kisi Lembar Skala Penilaian Siswa Mengenai Kegiatan Praktikum IPA
Fisika Berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)

Variabel Komponen No. Butir Instrumen
Kegiatan 1. Perencanaan kegiatan praktikum 1,4,7,10, 13,
Laboratorium IPA 16, 19
berbasis kurikulum | 2. Pelaksanaaan kegiatan praktikum 2,5,8,11, 14,
sekolah. 17, 20, 22, 24
3. Penilaian kegiatan praktikum 3.6.9,12. 15,

18, 21, 23, 25
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Lampiran 1.b
INSTRUMEN PENELITIAN
1) DAFTAR CEK
Sarana Laboratorium IPA Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007
No. Jenis Rasio Deskripsi Keterangan
1 Perabot
11 Kursi 1 buah/siswa, dan | Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.
1 buah/guru
1.2 | Mejasiswa 1 buah/7 siswa Ukuran memadai untuk menampung kegiatan siswa secara
berkelompok maksimum 7 orang.
1.3 | Mejademonstrasi | 1 buah/lab Luas meja memungkinkan untuk melakukan demonstrasi
dan menampung peralatan dan bahan yang diperlukan.
Tinggi meja memungkinkan seluruh siswa dapat mengamati
percobaan yang didemonstrasikan.
1.4 | Meja persiapan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menyiapkan materi percobaan.
1.5 Lemari alat 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung semua alat.
Tertutup dan dapat dikunci.
1.6 | Lemari bahan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung semua bahan dan tidak
mudah berkarat.
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No. Jenis Rasio Deskripsi Keterangan
Tertutup dan dapat dikunci.
1.7 | Bakcuci 1 buah/2 kelompok| Tersedia air bersih dalam jumlah memadai.
dan 1 buah di ruang
persiapan.

2 Peralatan

Pendidikan
2.1 | Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm, ketelitian 1 mm.
2.2 | Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.
2.3 | Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda.
2.4 | Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.
2.5 | Rol meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 mm.
2.6 | Termometer 100 C | 6 buah/lab Ketelitian 0,5 derajat.
2.7 | Gelas ukur 6 buah/lab Ketelitian 1 ml.
2.8 | Massa logam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, minimum massa 20 g.
2.9 | Multimeter 6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus, dan hambatan.

AC/DC, 10 Kkilo Batas minimum ukur arus 100 mA-5 A.

ohm/volt Batas minimum ukur tegangan untuk DC 100 mV-50 V.

Batas minimum ukur tegangan untuk AC 0-250 V.

2.10 | Batang magnet 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan berbagai jenis logam.
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No. Jenis Rasio Deskripsi Keterangan
2.11 | Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat diputar.
Diameter minimum 50 cm.
Dapat memanfaatkan globe yang terdapat di ruang
perpustakaan.
2.12 | Model tata surya 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya gerhana.
Masing-masing planet dapat diputar mengelilingi matahari.
2.13 | Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi berbeda dalam rentang
audio.
2.14 | Bidang miring 1 buah/lab Kemiringan dan kekasaran permukaan dapat diubah-ubah.
2.15 | Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm.
2.16 | Katrol tetap 2 buah/lab
2.17 | Katrol bergerak 2 buah/lab
2.18 | Balok kayu 3 macam/lab Memiliki massa, luas permukaan, dan koefisien gesek
berbeda.
2.19 | Percobaan muai | 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena dan memberikan data
panjang pemuaian minimum untuk tiga jenis bahan.
2.20 | Percobaan optik 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena sifat bayangan dan

memberikan data tentang keteraturan hubungan antara jarak
benda, jarak bayangan, dan jarak fokus cermin cekung,

cermin cembung, lensa cekung, dan lensa cembung.
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No. Jenis Rasio Deskripsi Keterangan
Masing-masing minimum dengan tiga nilai jarak fokus.
2.21 | Percobaan 1 set/lab Mampu memberikan data hubungan antara tegangan, arus,
rangkaian listrik dan hambatan.
2.22 | Gelas kimia 30 buah/lab Berskala, volume 100 ml.
2.23 | Model molekul | 6 set/lab Minimum terdiri dari atom hidrogen, oksigen, karbon,
sederhana belerang, nitrogen, dan dapat dirangkai menjadi molekul.
2.24 | Pembakar spiritus | 6 buah/lab
2.25 | Cawan penguapan | 6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam diglasir.
2.26 | Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan tingginya sesuai tinggi pembakar
spiritus.
2.27 | Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang.
2.28 | Pipet tetes + karet | 100 buah/lab Ujung pendek.
2.29 | Mikroskop 6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran obyek dan dua nilai
monokuler perbesaran okuler.
2.30 | Kaca pembesar 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus.
2.31 | Petunjuk percobaan | 6 buah/ percobaan
3 Media Pendidikan
3.1 | Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
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No. Jenis Rasio Deskripsi Keterangan
Ditempatkan pada posisi yang memungkinkan seluruh siswa
melihatnya dengan jelas.

4 Perlengkapan
Lain
4.1 | Soket listrik 9 buah/lab 1 soket untuk tiap meja siswa,
2 soket untuk meja demo,
2 soket untuk di ruang persiapan.
4.2 | Alat pemadam | 1 buah/lab Mudah dioperasikan.
kebakaran
4.3 | Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya tidak kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka bakar dan luka terbuka.
4.4 | Tempat sampah 1 buah/lab
4.5 | Jam dinding 1 buah/lab
Keterangan:
Y =Ya

T = Tidak




2) PEDOMAN WAWANCARA
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Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007

1. P
2. P

10.P

11.P:

: Apakah ruang laboratorium IPA di sekolah ini berfungsi sebagaimana mestinya?

: Apakah luas laboratorium IPA memenuhi kapasitas yang memadai sesuai dengan

standar Pemendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium

IPA?

: Apakah laboratorium IPA dikelola oleh seorang laboran?

: Bagaimana cara mengelola laboratorium IPA di sekolah ini? Apakah ada

pengadministrasian alat-alat dan fasilitas laboratorium IPA?

: Bagaimana keadaan ruangan laboratorium IPA di sekolah ini?

: Apakah laboratorium IPA telah memiliki prasarana yang lengkap seperti ruang

praktikum, ruang guru, ruang persiapan dan ruang penyimpanan?

. Jika iya, bagaimana ruangan-ruangan tersebut digunakan secara maksimal?

: Apakah laboratorium IPA juga telah memiliki fasilitas-fasilitas utama seperti,

instalasi listrik, air, gas dan fasilitas mebeler?

: Bagaimana kebutuhan instalasi listrik, air dan gas dalam laboratorium IPA?

: Apakah perabot di dalam laboratorium sudah lengkap sesuai dengan standar

Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium IPA?

Bagaimana keadaan perabot-perabot tersebut?
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12. P : Apakah alat-alat praktikum atau peralatan pendidikan sudah lengkap sesuai dengan
standar Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium
IPA?

13. P : Bagaimana keadaan alat-alat praktikumnya?

14. P : Apakah ada upaya dalam pemeliharaan dan perawatan alat-alat praktikum IPA?

15. P : Jika ada, bagaimana cara pemeliharaan dan perawatan alat- alat praktikum tersebut?

16. P : Seberapa seringkah upaya pemeliharaan dan perawatan alat-alat praktikum tersebut
dilakukan?

17. P : Apakah media pendidikan yang ada di laboratorium IPA dapat menunjang
kelancaran dalam proses praktikum?

18. P : Apakah ada perlengkapan lain di dalam laboratorium IPA yang mendukung
maksimalnya proses praktikum?

19. P : Jika ada, apakah perlengkapan lain itu sudah sesuai dengan standar Permendiknas
No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium IPA?

20. P : Apakah telah disiapkan alat-alat keselamatan, seperti keselamatan alat dan
keselamatan kerja sesuai dengan standar Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang
sarana dan prasarana laboratorium IPA?

Keterangan:

P = Pewawancara

R = Responden



3) LEMBAR OBSERVASI

Kegiatan Praktikum IPA Fisika Berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)
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Komponen Sub Indikator Bukti-bukti T
Komponen
Perencanaan | 1. Jadwal | 1.1 Jadwal terstruktur. 1.1.1 Pelaksanaan praktikum sesuai dengan jadwal yang
Kegiatan Praktikum telah dibuat.
Praktikum | 2 Kesiapan | 2.1 Menyiapkan sarana | 2.1.1 Laboran/guru melakukan pemilihan alat-alat
Sarana prasarana dalam laboratorium sesuai dengan jumlah alat dan spesifikasi
Prasarana paktikum. alat yang dibutuhkan.
2.1.2 Laboran/guru memeriksa kelengkapan dan prinsip
kerja dari setiap alat yang akan digunakan.
2.1.3 Laboran/guru menguji coba setting alat-alat yang
akan digunakan.
3. Kesiapan | 3.1 Kesiapan guru sebelum | 3.1.1. Guru membuat RPP praktikum agar dapat mencapai
Guru pelaksanaan praktikum. tujuan yang diharapkan.

3.1.2 Guru mempersiapkan modul/laporan sementara
praktikum.
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Pelaksanaan
Kegiatan
Praktikum

4. Tata Tertib
dan Prosedur

laboratorium

4.1 Peraturan laboratorium
yang berlaku bagi siswa

dan guru.

4.1.1 Disiplin waktu (tepat waktu) pada saat :
- memasuki ruang praktikum.
- memulai kegiatan praktikum
- melaksanakan kegiatan praktikum.
- menyelesaikan kegiatan praktikum.
4.1.2 Bagi

praktikum harus memakai jas praktikum.

siswa, pada saat melaksanakan kegiatan

4.1.3 Pemeliharaan keamanan, kebersihan dan kenyamanan
laboratorium oleh siswa dan guru pada saat berada

diruang laboratorium.

5. Pencatatan
Data dalam
Pelaksanaan
Praktikum

5.1 Daftar hadir, daftar
pemakaian laboratorium,
daftar penggunaan alat-
alat laboratorium dan

berita acara pelaksanaan

5.1.1 Setiap siswa yang mengikuti praktikum mengisi
daftar hadir.
5.1.2 Guru sebagai pelaksana praktikum mengisi daftar

penggunaan alat-alat laboratorium.

Praktikum

sesuai dengan fungsinya.

praktikum.
6. Penggunaan | 6.1 Fasilitas-fasilitas | 6.1.1 Fasilitas ruangan, digunakan siswa untuk melakukan
Fasilitas Saat praktikum digunakan kegiatan praktikum.

6.1.2 Fasilitas mebeler, seperti meja dan kursi digunakan
siswa untuk kenyamanan saat melakukan praktikum.

6.1.3 Fasilitas intalasi listrik, air dan gas digunakan siswa




102

pada saat materi praktikum membutuhkan listrik, air

atau gas.

7. Penerapan
Keselamatan

Kerja

7.1 Keselamatan orang yang
melakukan kegiatan
praktikum.

7.2 Keselamatan alat-alat

7.1.1 Terdapat tata tertib laboratorium.
7.1.2 Terdapat pedoman kegiatan laboratorium yang jelas.
7.2.1 Terdapat manual penggunaan alat dan penuntun

percobaan di setiap alat-alat praktikum.

laboratorium yang | 7.2.2 Terdapat alat keselamatan dan alat-alat perbaikan.
digunakan.

8.  Penuntun | 8.1 Penuntun percobaan | 8.1.1 Penuntun percobaan yang jelas dan dapat menuntun

Percobaan sesuai dengan tujuan siswa.

atau kompetensi yang | 8.1.2 Penuntun percobaan sudah diterima siswa beberapa
harus dicapai siswa. hari sebelum mereka melakukan praktikum.

0. Etika dalam | 9.1 Sikap yang baik dan | 9.1.1 Membaca doa sebelum dan sesudah melaksanakan

Praktikum akhlak  yang terpuji kegiatan praktikum.

dalam proses praktikum.
9.2 Sikap ilmiah pada saat
melaksanakan

praktikum.

9.1.2 Bersikap tenang, tidak menimbulkan keributan dan
fokus pada kegiatan praktikum.

9.2.1 Adanya rasa ingin tahu siswa yang tinggi, sikap kritis
dan aktif dalam kegiatan praktikum.

9.2.2 Jujur dalam mencatat data percobaan.

9.2.3 Objektif dalam mengolah data percobaan.

9.2.4 Terbuka dalam mengemukakan pendapat selama
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praktikum.
10. Interaksi | 10.1 Kerjasama antar siswa | 10.1.1 Pembagian tugas yang baik dan adil pada saat
Siswa dalam 1 kelompok. praktikum.
10.2 Komunikasi yang baik | 10.1.2 Siswa saling mengingatkan untuk menjaga
antara siswa dan guru. ketenangan dan tidak menimbulkan keributan pada
saat praktikum.
10.2.1 Siswa bertanya kepada guru hal-hal yang belum
jelas atau belum di mengerti dalam praktikum.
10.2.2 Siswa memperhatikan guru pada saat pengarahan
sebelum siswa melaksanakan praktikum.
Penilaian [11.  Lembar | 11.1 Laporan praktikum. 11.1.1 Dapat menggambarkan dan menuntut apa yang
Kegiatan Kerja Siswa harus harus dilakukan oleh siswa sebelum, selama
Praktikum dan sesudah melakukan praktikum.

11.1.2 Guru menyediakan tabel pengamatan.
11.1.3 Kemampuan siswa dalam mengisi tabel menjadi

tuntunan proses pembelajaran.
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12. Evaluasi
dan
Penilaian

Guru

12.1 Penilaian aspek kinerja
atau aspek
psikomotorik siswa.

12.2  Penilaian terhadap

afektif  dan

kognitif siswa.

unsur

12.1.1 Penilaian guru terhadap keterampilan siswa
mengimplementasikan alat, prosedur dan teknik.

12.1.2 Penilaian guru terhadap kemampuan siswa
melakukan pengamatan.

12.1.3 Penilaian guru terhadap kemampuan siswa mencatat
data.

12.2.1 Penilaian guru terhadap pemahaman siswa tentang
alat, prosedur dan teknik.

12.2.2 Penilaian guru terhadap kemampuan siswa dalam
pengambilan kesimpulan hasil praktikum.

12.2.3 Penilaian guru terhadap siswa yang mengikuti tata

tertib dan prosedur laboratorium yang berlaku.
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4) SKALA PENILAIAN SISWA

Kegiatan Praktikum IPA Fisika berbasis Kurikulum Sekolah
(Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)

Kelas:

Qid

Bacalah instruksi berikut terlebih dahulu.
1. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan cermat dan teliti.

2. Isilah instrumen penilaian ini dengan jujur.

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda dengan keterangan sebagai berikut:

Jika pernyataan yang diberikan selalu dilakukan maka beri tanda chek (\) pada
kolom SL.

Jika pernyataan yang diberikan sering dilakukan maka beri tanda chek (V) pada
kolom SR.

Jika pernyataan yang diberikan kadang-kadang dilakukan maka beri tanda chek
(\) pada kolom KK.

Jika pernyataan yang diberikan tidak pernah dilakukan maka beri tanda chek (V)
pada kolom TP.

4. Hanya boleh menjawab satu pilihan.

5. Jika ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang

dibatalkan dan diberi tanda chek list (V) pada jawaban yang baru.

Periksa terlebih dahulu jumlah lembaran instrumen.

Instrumen penilaian ini terdiri dari 3 lembar.
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Contoh:
Jawaban
No. Pernyataan
SL | SR | KK | TP
1. Sebelum melakukan percobaan saya akan membaca N
prosedur percobaan terlebih dahulu.

Perhatian!

1. Untuk semua pernyataan, pilihlah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dari
pilihan yang tersedia.

2. Isilah jawaban pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan petunjuk pengisian

dengan jujur.

No. Pernyataan SL | SR| KK | TP

1. | Sekolah membuat jadwal praktikum IPA setiap semester.

2. | Laboran dan/atau guru IPA membuat daftar hadir siswa

setiap kegiatan praktikum.

3. | Laporan akhir praktikum tidak dikerjakan oleh semua

anggota kelompok.

4. | Adanya penuntun percobaan atau pengarahan dari guru

sebelum melakukan praktikum secara berkelompok.

5. | Saya tidak mentaati tata tertib yang berlaku di laboratorium
IPA.

6. | Saya melakukan pengembalian alat-alat praktikum IPA

setelah melakukan praktikum.

7. | Setiap kelas memperoleh kesempatan praktikum IPA yang

tidak sama.

8. | Setiap kegiatan praktikum IPA, saya menggunakan fasilitas

laboratorium tersebut secara maksimal.

9. | Saya tidak menjalin kerjasama yang baik antarsiswa sag

praktikum.
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10. | Sebelum memulai praktikum IPA semua alat-alat yang
akan digunakan sudah siap di meja praktikum.

11. | Saya menjalin interaksi yang baik dengan siswa lain saat
melakukan praktikum IPA.

12. | Laboratorium IPA tidak dalam keadaan rapi ketika saya
meninggalkan laboratorium tersebut.

13. | Pada diri saya muncul minat yang besar ketika akan
melakukan praktikum.

14. | Saya tidak memperhatikan keselamatan kerja di
laboratorium IPA.

15. | Guru memberikan penilaian langsung saat siswa sedang
melakukan praktikum.

16. | Saya tidak tertib ketika memasuki ruang praktikum.

17. | Timbul sikap ilmiah pada diri saya saat melakukan
praktikum IPA.

18. | Saya tertib pada saat keluar dari ruang praktikum.

19. | Membaca doa bersama sebelum memulai kegiatan
praktikum.

20. | Saya akan mencontek pekerjaan teman dalam perhitungan
data praktikum apabila saya ragu dengan jawaban saya.

21. | Laboratorium IPA dalam keadaan bersih ketika saya
meninggalkan laboratorium tersebut.

22. | Saya tidak menjalin interaksi dengan guru saat
melaksanakan praktikum.

23. | Saya akan membuat kesimpulan berdasarkan hasil
praktikum yang telah dilakukan.

24. | Saya tidak menimbulkan keributan selama praktikum.

25. | Membaca doa bersama sesudah melaksanakan praktikum.




LAMPIRAN 2

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) No. 24
Tahun 2007
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SALINAN
PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 24 TAHUN 2007

TENTANG

STANDAR SARANA DAN PRASARANA
UNTUK SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI),
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIY AH
(SMP/MTS), DAN SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH
ALIYAH (SMA/MA)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

Menimbang: bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 48 Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Standar Sarana
dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah | btidaiyah (SD/MI), Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah

Menengah Atas’/Madrasah Aliyah (SMA/MA);



110

Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Menetapkan

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor

78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

2

3. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,

Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tatakerja Kementerian Negara
Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Presiden Nomor 62 Tahun 2005;

4. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 mengenai pembentukan

Kabinet Indonesia Bersatu sebagaimana telah beberapa kali diubah

terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 31/P Tahun 2007,

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL TENTANG
STANDAR SARANA DAN PRASARANA UNTUK SEKOLAH
DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH (SD/MI), SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH (SMP/MTs),
DAN SEKOLAH MENENGAH ATASMADRASAH ALIYAH

(SMA/MA).
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Pasal 1

(1) Standar sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI),
sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), dan sekolah
menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA) mencakup kriteria minimum sarana dan
criteria minimum prasarana.

(2) Standar Sarana dan Prasarana sebagai mana dimaksud pada ayat

(1) tercantum pada Lampiran Peraturan Menteri ini.

Pasal 2

Penyelenggaraan pendidikan bagi satu kelompok pemukiman permanen dan terpencil
yang penduduknya kurang dari 1000 (seribu) jiwa dan yang tidak bisa dihubungkan
dengan kelompok yang lain dalam jarak tempuh 3 (tiga) kilo meter melalui lintasan jalan
kaki yang tidak membahayakan dapat menyimpangi standar sarana dan prasarana

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini.
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Pasal 3

Peraturan Menteri ini mulai berlaku padatanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

padatanggal 28 Juni 2007

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
TTD

BAMBANG SUDIBYO

Salinan sesual dengan aslinya.

Biro Hukum dan Organisas
Departemen Pendidikan Nasional.
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan

Peraturan Perundang-undangan dan Bantuan Hukum 1.

Muslikh, S.

NIP. 131479478
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SALINAN

LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 24 TAHUN 2007
STANDAR SARANA DAN PRASARANA

SEKOLAH/MADRASAH PENDIDIKAN UMUM

A. Latar Belakang

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin pemerataan dan
peningkatan mutu pendidikan di tengah perubahan globa agar warga Indonesia
menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
cerdas, produktif, dan berdaya saing tinggi dalam pergaulan nasional maupun
internasional. Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan tersebut,
Pemerintah telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasiond
pendidikan sebagaimana diatur dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimum
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Pelaksanaan pembelgaran dalam pendidikan nasional berpusat pada
peserta didik agar dapat: (a) belgjar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, (b) belgar untuk memahami dan menghayati, (¢) belgar untuk
mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belgjar untuk hidup bersama

dan berguna bagi orang lain, dan (e) belgar untuk membangun dan menemukan
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jati diri melalui proses belgar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut diperlukan adanya sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai tersebut harus
memenuhi  ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan

prasarana

Standar sarana dan prasaranaini disusun untuk lingkup pendidikan formal,
jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah

(SMA/MA). standar sarana prasaranaini mencakup:

1. Kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belgjar lainnya, teknologi informas dan
komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap
sekolah/madrasah.

2. Kiriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang,

dan instalas daya dan jasayang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.

B. Ruang Laboratorium
1. Ruang laboratorium IPA berfungs sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelgaran IPA secara praktek yang memerlukan peralatan khusus.
2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan

belgjar.
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. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2,4 m?/peserta didik. Untuk

rombongan belgjar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum
ruang laboratorium 48 m? termasuk |uas ruang penyimpanan dan persiapan 18
m?. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5 m.

laboratorium

IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi

pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek

percobaan.

5. Tersediasumber air bersih.

6. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada di bawah

ini:

No. Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Kurs 1  buah/peserta | Kuat, stabil, dan mudah dipindahkan.

didik, dan 1
buah/guru

1.2 | Mgapesertadidik |1 buah/7 peserta Ukuran memadai untuk menampung

didik kegiatan peserta didik secara
berkel ompok maksimum 7 orang.

1.3 | Mgademonstras 1 buah/lab Luas mega memungkinkan  untuk
melakukan demonstrasi dan menampung
peralatan dan bahan yang diperlukan.
Tinggi mea memungkinkan seluruh
peserta didik dapat mengamati percobaan
yang didemonstrasikan.

1.4 | Mgapersigpan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menyiapkan
materi percobaan.

15 | Lemari dat 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung
semua alat.

Tertutup dan dapat dikunci.

1.6 | Lemari bahan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk menampung
semua bahan dan tidak mudah berkarat.
Tertutup dan dapat dikunci.

1.7 | Bak cuci 1 buah/2 kelompok| Tersedia air bersh dalam jumlah

dan 1 buah di ruang memadai.
persiapan.




116

No. Jenis Rasio Deskripsi

2 Peralatan

Pendidikan

21 | Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm, ketelitian 1
mm.

2.2 | Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.

2.3 | Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda.

24 | Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.

2.5 | Rol meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 mm.

2.6 | Termometer 100 C | 6 buah/lab Ketelitian 0,5 dergjat.

2.7 | Gelas ukur 6 buah/lab Ketelitian 1 ml.

2.8 | Massalogam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, minimum massa
20g.

2.9 | Multimeter 6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus, dan

AC/DC, 10 kilo hambatan.

ohm/volt Batas minimum ukur arus 100 mA-5 A.
Batas minimum ukur tegangan untuk DC
100 mV-50 V.
Batas minimum ukur tegangan untuk AC
0-250 V.

2.10 | Batang magnet 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan berbagai
jenis logam.

2.11 | Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat diputar.
Diameter minimum 50 cm.

Dapat memanfaatkan globe yang terdapat
di ruang perpustakaan.

2.12 | Model tatasurya 1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya gerhana.
Masing-masing planet dapat diputar
mengelilingi matahari.

2.13 | Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi berbeda
dalam rentang audio.

2.14 | Bidang miring 1 buah/lab Kemiringan dan kekasaran permukaan
dapat diubah-ubah.

2.15 | Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm.

2.16 | Katrol tetap 2 buah/lab

2.17 | Katrol bergerak 2 buah/lab

2.18 | Balok kayu 3 macam/lab Memiliki massa, luas permukaan, dan
koefisien gesek berbeda.

219 | Percobaan  muai | 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena dan

panjang memberikan data pemuaian minimum
untuk tiga jenis bahan.

2.20 | Percobaan optik 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena sifat

bayangan dan memberikan data tentang
keteraturan hubungan antara jarak benda,
jarak bayangan, dan jarak fokus cermin
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No. Jenis Rasio Deskripsi
cekung, cermin cembung, lensa cekung,
dan lensa cembung.
Masing-masing minimum dengan tiga
nilai jarak fokus.
2.21 | Percobaan 1 set/lab Mampu memberikan data hubungan
rangkaian listrik antara tegangan, arus, dan hambatan.
2.22 | Gelaskimia 30 buah/lab Berskala, volume 100 ml.
2.23 | Model molekul | 6 set/lab Minimum terdiri dari atom hidrogen,
sederhana oksigen, karbon, belerang, nitrogen, dan
dapat dirangkal menjadi molekul.
2.24 | Pembakar spiritus | 6 buah/lab
2.25 | Cawan penguapan | 6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam
diglasir.
2.26 | Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan tingginya
sesuai tinggi pembakar spiritus.
2.27 | Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang.
2.28 | Pipet tetes+ karet | 100 buah/lab Ujung pendek.
2.29 | Mikroskop 6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran obyek
monokuler dan duanilai perbesaran okuler.
2.30 | Kaca pembesar 6 buah/lab Minimum tiga nilal jarak fokus.
2.31 | Petunjuk percobaan | 6 buah/ percobaan
3 Media Pendidikan
3.1 | Papantulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada  posis yang
memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.
4 Perlengkapan
Lain
4.1 | Soket listrik 9 buah/lab 1 soket untuk tiap meja peserta didik,
2 soket untuk meja demo,
2 soket untuk di ruang persiapan.
4.2 | Alat pemadam | 1 buah/lab Mudah dioperasikan.
kebakaran
4.3 | Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan isinya tidak
kadal uarsa termasuk obat P3K untuk luka
bakar dan luka terbuka.
4.4 | Tempat sampah 1 buah/lab
4.5 | Jamdinding 1 buah/lab
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itk

i ! T il - S
Kuat, stabil, dan modaly dipéndahkan,

Keterungun

T, o

1.1 | Meja peseria didik | 1 bushe7 Ulkuran memadai untuk menampunyg kegizstan peserta didik
didik ‘| secarn berkelompok maksimum 7 orang. v

1.3 | Meja desmomstrusi | buzh/tab Luns meja memungkinksn untuk melakukan demonsteasi

dan menamiping peralatan dan bahan yang dipedukan. s

Tinggi mejn memungkinkan seluruh peserta didik dapat

mengamati percohaan yang didemonstrasikan,
1.4 | Meja pessinpan I buah/lah Ukuran memadal untuk menyispkan materi percobaan. v | Mlergedi | de @Tﬁ.mmu.
1.5 | Lemari alat | buah/lal Ukuran memadai untuk menampung semun alat. |

Tertutup dan dapat dikuncs, =
.6 | Lemari bahan | baah/lak Ukuran memadai untuk menampung semus bahan dan tidak

Teriutup dan dapat dikunci.
1.7 | Bak cuci | | bunh'2 kelompok Terseds air bersih dalam jemlsh I‘I'I-Itrpnd.u.l 1._,.-"‘| Todak fevimtio gur [4 39 Ay Pop—



M.

Jenis

Deskripsi
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- Mustar Panjang milﬁnumﬂ}c, ketelitian 1 I . W
27 | Tangka sorong  buah/lah Ketelitian 0,1 mm. W
2.3 | Timbangan 3 buah/lsh Meeniliki ketelitisn berbeda, 2
24 | Stopwaich 6 bualylab Koetelitian 0,2 detik. v
25 | Rol meler 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 mm. Vv Higaniiban dq sdgr dater.
16 | Termometer 100 C | 6 bugh/lab Ketelitian 0,5 cerajat. v
27 | Gelas ukur 6 buah/lab | Ketelitian 1 ml. iomakan d feby ki .
18 | Massa logam 3 buah/lab | Dari jenis yang berbeda, minimum massa 20 g. Tocdok, besgerio | bornp ‘“bj-
29 | Mulimeter & bualylab |Dqﬂm:ug.hrl-:gmmm¢mhﬂhﬂaﬂ. ;_{“,m,\lj Gl
ACDC, 10 kilo | Batas mindmuem ukur aros 100 mA-5 A, v L $omk
ohmvolt Batas minimum ukur tegangan untuk DC 100 mV-30 V. : '
!,- Batas minimum ukur tepangan untuk AC 0-250 V. Circak &Fﬁﬂjﬁ J‘L
210 | Batang magnet | 6 bualylab | Dilengkapi denjgan potongan berhagai jenis logam. v
211 | Globe 1 buahlab “Memilik penyangga dan dapt diputar. .
Drameter minimaum 50 cm,
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| No. Jenis Rasio | Deskripsi Keterangan
Dapat  memanfastkan globe yang terdapat di ruang
perpustakaan,
212 | Model tata surya | | bushiiab Dapat menunjukkan terjadinya gerhars, 1
Masing-masing planct dapat diputar mengelilingi matahan.
(213 | Garpu tala & buaah/Tab Bahan baja, memiliki frekuensi berbeds dalam remtang [Curandl 2 Gusk, , |
adio. koo g e ferfeclio
2.14 | Bulang miring I buah/iab Kemirngan dan kekassran permukann dapat diubah-ubah.
215 | Dinamometer & buah/lab Ketelitian 0,1 Niem, el tergedio |
216 | Katrol tetap 2 buah/lsh 1
217 | Katrol bergersk | 2 buah/lab
218 | Balok kayu 3 macam/lah Memiliki massa, luas permukoan, dan koefisien pesek
berbeda.
219 | Percobasn  muai | | setlab Mampu menunjukkan fenomenn dan memberikan data Eelum el Caibean
panjang pemuaian minimum untuk tiga jenis bshan %ﬂuﬂhﬁﬁhﬁqﬁ.
| 220 | Percobaam optik | | set/lab Mampu menunjukkan fenomena  sifal beyengan  dan
memberikan data tentang keteraturan hubungan antara jarak
benda, jarsk bayangan, dan jarak fokus cermin cekung, |
cermin cembung, fensa cekung, dan lensa cembung.

| Masing-masing minimum dengan tign nilai jarak fokus.
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M-

M, Jenis Rasio Dresbiripsi Y| T Keterangan
121 | Pescobaan 1 setilab | Mampu memberikan data hubungan antara fegangan, anis,
rangkaian listrik dan hambatan, "
211 | Gelas kimia 30 busihvlab Berskala, volume 100 mi, b AL MERLb L
333 |Model  molekul | & sevlab Minimum terdiri darl atom hidrogen, oksigen, karbom, | | iﬁ'{:ﬁﬁm
sederbana belerang, nitrogen, don dapat dirangkid menjadi molekul. v | korenn ilone feun .
3.34 | Pembakar spiritus | 6 buahviab -
2.25 | Cawan penguupan | 6 bush/lab Bahan keramik, permukaan dalam diglasir. WV
226 | Kaki tiga fi buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan tingginya sesuni tinggi pembakar
' spiritus. .
117 | Flat teles 6 buzh/Inb Minimum ada & lubang. (e
138 | Pipetietes + karet | 100 bush/lub | Ujung pendek, B
229 | Mikroskop & buzh/lab Minimum tiga nilai perbesaran ohyek dan dus milal
| menokuler perhesaran okuler. v )
| 230 Kaca pemibesar & buah/lab Minbmwm figa nilad jarak fokus., W
231 | Petumjuk percobamn | & buah/ percobaan " .'
3 | Medis Pendidikan |
i1 | Papan tulis | buak/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 ¢, \
Ditempatkan padn posisi yang memungkinkan seluruh ¥ J'
peserta didik melibaya dengan jelas. |
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e ko, ol S
2 soket uniuk di rang persapan, i e dw 2 it s
41 Al pemadam | | bushilah Mudsh dioperasikan, g
kehaksean v
43 | Peralaan PIK | buah/lab Terdil dari kotak FIK dan fsimya Udak kadaluarsa termasik
ohat PIK untuk fukn bakar dan fuks ferbukn
44 | Tempat sampah | buah/lab v
15 | Jam dinding 1 buah/lab v

¥=Ya
T = Tidak
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DATA PENELITIAN HASIL WAWANCARA

Mo,

Peranyaan

Jawaban

‘Apakah ruang laboratorium IPA  di
sekolah

mestinya?

ini  berfungsi  sebapaimana

Apakah

memernuhi

luas  laboratorium
kapasitas yang memeadai
sesuai dengan standar Pemendiknas No,
24 tahun 2007
prasarama laboratorium [PAT

tentang  sarana  dan

1PA |

“-{n : Eﬂfu}jﬁt &,ﬁnﬂ#m:nn
Mﬂli:jﬂ .

Ao, Sudat, Deturc Demncar

Pﬂﬂm:ﬁk‘.ﬂﬂ ”"'lﬂ,
Talwn 2007 .

Apakah laboratorium [PA dikelola oleh
scorang laboran?

Tieok . tetapi olikelola aleh
Aurv  Maka Pﬂ:‘ll—rn.q “:"ﬂ

Bagaimana cara m:ug:lnla.lah-:-mtc'ﬂ:ium
IFA di sekolah im?

salar fatunda | fetinp Qemester
dibuat FEacangen Garu dalang
Pendelolaan .

Bagaimana keadaan
laboratorium [PA di sckolah ini?

FUEN Zan

'@m elen bergdak .

Apaksh  lsborstorium  IPA  telah
memiliki prasarana yang lengkap sepert
ruang praktikum, ruang gum, roang

persiapan dan ruang penyimpanan?

o, Cudan Mestiti ke ?'.";'
Sarana  and fertubupl

~

| Jika iya, bagaimsna ruangan-ruangan

Poorsp™ & diorf patian
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tersebut dipunakon secarn maksimnl7

gy P o foy

Apakah laboratoriomm 1PA juga  ielah
enemiliki fasalitas-fasilitas utama sepents,

insfalisi sk, air, gos dan fosilites |
mcbezler?

"-f:z Aetal. Memitiha |

10k

| bentang

Bagaimana kcbumaban instalasi listrik,
air dkan gas dalam lsbhoratorum [PAY

(q = ;ir.h letikn asda

Brafti boewn  haard  ppa patul,
kean ir ol Liltrik

Apakah perabot di dalam laboratoriam
sudnh fenpkap sesunl denpan  standar
Perrendiknas Mo, 24 ighus 2007
Prisarana

Sarana dan

laboratorum IPAT

""{l,. Guidlal,  Beaencal s
Ctanslar Pa-.twﬂf.iitw
pdo. 24 taben  Jpe7

1.

Bagmimana  keadaan

Terschat?

perabot-persbot

Terawar Ao digun abeam
Cecarn wakiinial felupd
Aenlan -Fu.mjﬁ.'njn 3 |

2.

Apakah  alat-alat  proktikum atow
peralatan pendidikan  sudal  lengkap
sesial dengan stamdar Parmenchknas Mo
24 fnhun 2007 tentang  sarana dan
prazarana laboratorum [PAT

(N

“Aa, Cudate Ok {e-jk.;.f__r

Hagaima'n;" keadam

praktikumnya?

itlad-adat

Jaik olen feraulal .

14,

Apakah ada upaya dalam pemeliharaan
dan perawatan alwi-alal prakitkum IPAT

Ada




Jika ada, bagaimana cars pemeliharam
dan perawatan alat-  alat  prakiikum

ST

{3

Seberapa m-inﬂt'ah upaya pemeliharaan
dan  perawatan  alat-alat
bersebut

dilakukan?

prakotikum
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Qalah Satw Upadange , Sefelel
Pevakainn  Qelalu clibertihim
den  dikembalian pasta
tempatags .

Minimal — 1x Prokbiteus
Delolu  Ailmbukan ]bemu}'-
o -

17,

Apakah medin pendudikan yang ada i
laboratoriom  [PA  dapat  menanjang
kelancaran dalam proses prakiikum?

""—'(ﬂ, (‘.J.,ud;l'., Ja.P-nj- Mignun
.

Apakah ada perlengkapan lain i dalam
lahoratorium  [FA yang  mesdukung

maksimalnyn proses prokiikum?

Pela , Sepenti Yand ﬂliEE_.
tapleon 'Pemenﬂ_ikm:.

1%

| Tika ada, apakah perlengkapan lain it

sudah
Permemdiknas Mo,
tentang
|aboratorium 1P47

aesual dengan standar
24 tahun 2007

Srans dan prsarana

Apakah telah  disiapkan  alat-alat
keselamatan, seperti keselamalzn  ala
dan keselamaton kerge sesusi dengan
gtandar tahun
2T temtang  sarene don presamnn
laboratorium TPAT

FPermendiknas No. M4

.

oA 'juiwl pedn  alat
Pemadon fcebakares olen
PRP -

Madelong , T Jna 13

ia¥

2akratun I‘-J' !-H

Mip, ta0 220 199012 2
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Lampiran 3.c
DATA PENELITIAN HASIL OBSERVASI
Kegiatan Praktikum IPA Fisika berbasis Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)
Komponen Sub Indikator Bukti-bukti T
Komponen
Perencanaan | 1. Jadwal | 1.1 Jadwal terstruktur. 1.1.1 Pelaksanaan praktikum sesuai dengan jadwal yang
Kegiatan Praktikum telah dibuat.
Praktikum 2. Kesiapan | 2.1 Menyiapkan sarana | 2.1.1 Laboran/guru melakukan pemilihan alat-alat
Sarana prasarana dalam laboratorium sesuai dengan jumlah alat dan spesifikasi
Prasarana paktikum. alat yang dibutuhkan.
2.1.2 Laboran/guru memeriksa kelengkapan dan prinsip
kerja dari setiap alat yang akan digunakan.
2.1.3 Laboran/guru menguji coba setting alat-alat yang
akan digunakan.
3. Kesiapan | 3.1 Kesiapan guru sebelum | 3.1.1. Guru membuat RPP praktikum agar dapat mencapai o
Guru pelaksanaan praktikum. tujuan yang diharapkan.
3.1.2 Guru mempersiapkan modul/laporan sementara v’

praktikum.




Pelakeamaan
Kegintan
Praktikum
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. Tata Teriid 4.1 Perafuran laborstarium | 4.1.1 Disiphin waktu (tepat wakiu) pada saat - et
dan Prosedur  vang berlaku bagi siswa - memasuki ruang praksikum. v ’
laboratorium | dan guru. - mvemulai kegiatan praktikum v

- melaksanakan kegiatan prakitkum. et
- menyelesaikan kepgiatan praktikum, -
4.1.2 Bagi siswa, pada san melaksanakan kegistan | o - n

! priktikum harus memakai jas praktikwm.

4,1,3 Pemeliharaan keamanan, kebersihan dan kenyamanan | |~
laboratorivm oleh siswa dan gure pada sast berada |
diruang Inboratorivm, |

5. Pencatatan | 5.1 Daftar hadir, daftar | 5.1.1 Sctiap siswa vang mengikuti praktikum mengisi o
Data  dalam pemakalan laboratonum, dafar hadir.

Pelaksanaan daflar penggunaan alsl- | 5.1.2 Guru sehagin pelaksana praktikom mengisi daftar | s
Praktikum alat laboratorium dan penggunaan alat-alat laboratorium.

berita acara pelaksanaan

prakiikum,

6. Penggunasn | 6.1 Fasilitas-fasilitas | 6.1.1 Fasilitas ruangan, digunakan siswa untuk melakukan |,
Fasilitas Saat |  prakiikum  digunakan kegistan prakiiloum.

Praktikum sesuni dengan fungsinya. | 6.1.2 Fasilitas mebeler, seperti meja dan kursi digunakan | -
sigwa untuk ketvamanan sast melakukan prakitkum.
6.1.3 Fasilitas intalasi listrik, air dan gas digenakan slawa | v




129

b —— e

pada saat materi praktikum membutuhkan listrik, ar
aliu gas.

.24 Terbuka dalam mengemukakan pendapat selama

7. Penerapan | 7.1 Keselamatan orang yang | 7.1.1 Tendapat tafa testib laboratomm, v :
Keselamatan melakukan kegiatan | 7.1.2 Terdapat pedoman kegiatan laboratorium yang jelas, | v
Kega praktikum. T.2.1 Terdapat manual penggunaan alat dan penuntun v,

7.2 Kesclamatan alai-alat percobaan di setiap alat-alat praktikum,
|aharatorium yang | 7.2.2 Terdapat alat keselamatan dan alat-alat perbailoan. W
digunakan.

%,  Penuntun | 8.1 Penuntun  percobaan | 5.1.1 Penunfun percobaan yang jelas dan dapat mesuntan v

Percabaan sesaal  dengan  tujuan siFwa.
atau kompetensi yang | 8.1.2 Penuntun percobaan sudah ditenma siswa beberapa s
harus dicapal siswa. hari sebelum mercka melokukan praktikam.

#. Etika dalam | 9.1 Sikep yang baik dan | 9.1.1 Membaca doa sebelum dan sesudah melaksanakan |
Praktikum akhlak yang  terpuji kegiatan prakotilum.

dalam proscs praktikum. | 9.1.2 Bersikap tenang, tidak menimbulkan keributon dan | o
92 Sikap ilmiah pada saat fokus pada kegiatan praktiloum.
melaksanakin 9,2.1 Adanya rasa ingin tahy siswa vang Unggi, sikap krits |«
praketiloum. dar aktif dalam kegiatan praketikum.
9,2.2 Jujur dalam mencatal data percobaan, o
9.2.3 Objektif dalam mengolah data percobaan. v
W
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praktikum.

0. Imteraksi

Sigwa

0.1 Kerjasama antar sisws
dalarm 1 kelompaok,

10,2 Komumkasi yang baik
antara siswa dan gur

10.1.1 Pembagian tugas yang balk dan adil pada ssat
prakiikusm,
10,12 Siswa saling mengingatkan umtuk menjaga

ketenangan dan tidak menimbulkan kerbutan pada

saal prakiikum.

02,1 Siswa bertanya kepada gurw hal-hal yang belum
jelas atau befum di mengenti dalam prakiikum.
1022 Siswa memperbatikan gury pada saal pengarahan

sebelum siswa melnksanakan prakiikum,

Penilaan

Praktikum

1. Lembar
Kena Siswa

11.1 Laporan praktikum,

11.1.1 Dapat mengpambarkan dan menuntut apa yang
harus harus dilukukan oleh siswa scbelum, selama
dan sesudah melakukan praktikum,

11.1.2 Gura menyediakan tabel pengamatan,

11.1.3 Kemampuan siswa dalam mengisi tabel menjadi

luntunan proses pembelajaran,

S8
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12, Evalisasi

Penilaian

13.1 Pendlaian aspek Kinera
lay aspek
psikomotonk siswa,

12.2  Peniluian  terhadap
unsar  afektif dan
kogritil siswa.

12.1.1 Penilsan guru terhadap keterampilan  slswa
mengimplementasikan alat, prosecur dan teknik.

121.2 Penilaian  guro  terhadap  kemampuan  siswa
melakukan pengamatan,

12.1.3 Penilaian guro terbadap kemampuan siswa mencatat
data.

12.2.]1 Penilaian guru terbadap pemabhaman siswi tentang
alat, prosedur dan tekanik.

1222 Peniladas guru terhadap kemampuan siswa dalam
pengambilan kesimpulan hasl praktikum.

' 12.2.3 Penilaian guru terhadap siswa yang mengikuti tata

tertih dan progedur labosatorium yang berlaku.
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Tabel Hasil Kesesuaian Kegiatan Praktikum IPA Fisika dengan Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)

Komponen Kegiatan Sub Komponen Sesuai/Tidak Kurikulum Sekolah (Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah)
Praktikum IPA Fisika Sesuai
Perencanaan Kegiatan | 1. Jadwal Praktikum Sesuai Muisi:
Praktikum Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing-masing
komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa).
2. Kesiapan Sarana Sesuai Muisi:
Prasarana Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing-masing
komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa).
3. Kesiapan Guru Tidak Sesuai | Tujuan:

Terlaksananya pengembangan kurikulum SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang yaitu penyusunan pengembangan silabus dan
RPP seluruh guru mata pelajaran masing-masing.

Pelaksanaan Kegiatan
Praktikum

4. Tata Tertib dan Sesuai Muisi:
Prosedur - Melaksanakan kegiatan pembiasan untuk mewujudkan siswa yang
laboratorium berkarakter baik yang tepatnya melaksanakan kegiatan kebersihan
lingkungan.
- Menumbuhkembangkan kesadaran kedisiplinan dan kepedulian
terhadap seluruh warga sekolah
5. Pencatatan Data Sesuai Misi:
dalam Pelaksanaan Melaksanakan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI), masing masing
Praktikum komponen sekolah (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan siswa).
6. Penggunaan Sesuai Misi:
Fasilitas Saat Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi
Praktikum dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
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7. Penerapan Sesuai Muisi:
Keselamatan Kerja Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi yang dinilai.
8. Penuntun | Tidak Sesuai | Misi:
Percobaan Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi yang dinilai.
0. Etika  dalam Sesuai Tujuan Sekolah:
Praktikum - Siswa memiliki sikap prilaku yang baik dan menjalankan ibadah
sesuai dengan agama yang dianut.

- Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, edukatif,

dan menyenangkan (PAIKEM).
10. Interaksi Siswa Sesuai Muisi:

- Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai kondisi
yang dinilai.

- Menumbuhkembangkan kesadaran kedisiplinan dan kepedulian
kepada seluruh warga sekolah.

Penilaian Kegiatan [11. Lembar Kerja | Tidak sesuai | Misi:
Praktikum Siswa Mendorong dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
12.Evaluasi/Penilaian Sesuai Visi:

guru

Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
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Lampiran 3.e

DATA PENELITIAN HASIL SKALA PENILAIAN SISWA
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Lampiran 3.f

PERHITUNGAN PERSENTASE KEIDEALAN

1) Perhitungan Persentase Setiap Butir Pernyataan

Skor yang didapat per butir
% = - - x100%
skor maksimal per butir

Skor maksimal per butir = skor maksimal x jumlah siswa
=4x29
=116
a) Butir Pernyataan 1
% = = x 100% = 64, 66%

b) Butir Pernyataan 2
% = g x 100% = 88,79%
116
c) Butir Pernyataan 3

84
%= ——x100% = 72,41%

116
d) Butir Pernyataan 4
% = 1 x 100% = 97,41%
116
€) Butir Pernyataan 5
% = g x 100% = 88,79%
116
f) Butir Pernyataan 6
% = £5 x100% =90,51%
116

g) Butir Pernyataan 7

% = £x100%=75%
116
h) Butir Pernyataan 8

90
0, —_ e— 0, —_— 0
% 11636100A) 77,58%
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)

K)

P)

o)

Butir Pernyataan 9

% = 1 x 100% = 83,62%
116

Butir Pernyataan 10

% = E x100% = 87,07%
116

Butir Pernyataan 11

% = 2 x 100% = 85,34%
116

Butir Pernyataan 12

% = ﬂ x 100% = 92,24%
116

Butir Pernyataan 13

% = 2 x100% = 77,58%
116

Butir Pernyataan 14

% = E x100% = 87,07%
116

Butir Pernyataan 15

% = 8—5 x100% = 73,27%
116

Butir Pernyataan 16

% = E x 100% = 87,07%
116

Butir Pernyataan 17

% = ﬁ x100% = 71,55%
116

Butir Pernyataan 18

% = % x 100% = 91,38%
116

Butir Pernyataan 19

90
0fy = —— 0fy — 0
Yo 11636100/0 77,58%
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2)

)

y)

Nilai Rata-rata Per butir pada Komponen yang Sama
a) Komponen Perencanaan Kegiatan Praktikum IPA Fisika

b) Komponen Pelaksanaan Kegiatan Praktikum IPA Fisika

f_ persentase butir pernyataan (2+5+8+11+14+17+20+22+24)

banyaknya butir perny ataan dalam 1 komponen

c) Komponen Penilaian Kegiatan Praktikum IPA Fisika

f_ persentase butir pernyataan (1+4 +7+10 +13+16+19)

banyaknya butir pernyataan dalam 1 komponen

Butir Pernyataan 20

% = E x 100% = 81,89%
116

Butir Pernyataan 21

% = i x 100% = 85,34%
116

Butir Pernyataan 22

% = 88 x 100% = 75,86%
116

Butir Pernyataan 23

% = 2 x 100% = 77,58%
116

Butir Pernyataan 24

% = £x100%=75%
116

Butir Pernyataan 25

90
0fy = —— 0fy — 0,
%o 11636100/0 77,58%

f persentase butir pernyataan (1+4 +7+10 +13+16+19)

banyaknya butir pernyataan dalam 1 komponen

__ (64,66 +97,41 + 75 + 87,07 + 77,58 + 87,07 + 77,58)%

7
=80, 91%

_ (88,79+488,79+77,58+485,34+87,07+71,55+81,89+75,86+75)%

9
=81, 32%

_(72,41+490,51+83,62+92,24+73,27+91,38+85,34+77,58+77,58)%

9
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= 82, 66%

3) Nila Rata-rata Pelaksanaan Praktikum IPA Fisika secara Keseluruhan

f _ persentase setiap komponen

banyaknya komponen dalam 1 variabel

_ (80,91 + 81,32 +82,66)%
- 3

=81, 63%

Dari perhitungan diatas, didapatkan persentase pelaksanaan kegiatan praktikum 1PA
Fisika berbasis vis, misi dan tujuan sekolah di SMP Negeri 1 Kagoran Kabupaten
Magelang termasuk ke dalam kategori kualitas Sangat Baik.



LAMPIRAN 4

Lampiran 4.a Foto-foto Sarana dan Prasarana Laboratorium IPA SMP

Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang

Lampiran 4.b Dokumen Autentik
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Lampiran 4.a

FOTO-FOTO SARANA DAN PRASARANA LABORATORIUM IPA SMP NEGERI 1
KAJORAN KABUPATEN MAGELANG

1) Jadwal Praktikum dan Bak Cuci di Ruang Laboratorium IPA

=S
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2) Ruang laboratorium IPA




142

3) Lemari Penyimpanan Alat dan Bahan
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4) Meja Demonstrasi dan Ruang Persiapan Guru di dalam Ruang Laboratorium IPA
el L | S
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5) Alat-alat Praktikum IPA Fisika
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Lampiran 4.b
DOKUMEN AUTENTIK

1) Dokumen Alat-alat Praktikum IPA Fisika SMP Negeri 1 Kajoran Kabupaten
Magelang Tahun 2011/2012

Checklist Peralatan IPA

Mo f Nama Peralatan Kuantitas ' | Keterangan
1 ‘ 2 3 ' 4
KIT MEKANIKA ; z
1 | Dasar Statif, pak isi 2 2 'Paig : \/
2 | Kaki Statif, pak Isi 2 2 Pak v
3 | Balok Pendukung, pak isi 2 2 ‘Pak o/
4 | Batang Statif pendek, pak isl 2 2 Pak v
5 | Batang Statif panjang, pak isi 2 2 |7 ekl o
6 | Penyambung batang statif 2 Buah - . v/
7 | Penggaris logam, 50 cm "2 Buah . v
8 | Neraca Pegas 1,5N 2 Buah | 1/
9 | Penunjuk pasang 2 Psng v
10 | Tall pada roda 2 ‘Rol v/
11 | Beban pemberat 50 gr, pak isi & - 2 1. pak | v
12 | Beban pemberat 25 gr, pak Isi 6 2. . Pak | v
13 | Neraca pegas 3.0 N, pak Isi 2 2 Pak R 4
14 | Jangka Serong - 2 | “Bugh || v !
15 | Balok Almunium 2 Buah v
16 | Jeplt Penahan, pakisi 3 2 - Pak | V“
17 | Katrol dia. 50 mm, pak isi 2 R R Vv
| 18 | Katrol dla. 100 mm, pak isi2 2 pak |
19 | Steker Poros 2 Buah | Vv
20 | Batang Pengalt, pak isi 2 2 Pak~ | v
21 | Tuas 2 Bl.;rah ! V.
22 | Steker Perangkal, pak isi 2 2 [ 'pak v
‘23 | Bateng Perangkai, pakisi 2 2 pak | ')/
24 | Bldana Miring 2 Buah | Vv
25 | Pegas Spiral,@,1 N/cm 2 tsh. i - 9
'26 | Balok Gesekan N 2 Buah . | Vv
27 | Kubus Materi 6 materi 2 st || W i
28 | Stopwatceh/ fam henti analog 1 tombol 2 Buah_| V‘ i
29 | Kereta Dinamika b4 Buah v
30 | Kereta Dinamika dengan Motor : 2 Buah | ‘Vﬂ,
231 | Balok Bertingkat , Plastik 2 Buah v I
B2 | Pengetlk Waktu + Pita Kertas 2 i[@ush f| W
183 | Buku Panduan Penggunaan Alat D ®uahi | W
‘34 '| Boks Kit dengan tempat dudukan alat 2 Buah ! V
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1 2 4
KIT HIDROSTATIKA & PANAS

1 | Tabung Berpancuran, Plastik 2 Buah A
2 | Gelas Kimia (Beaker), 250 ml 2 | Bual ol v'

3 | SlindenUkur 100 ml, plastik 2 Buzh 4

4 | Selang Plastik, pak isi 2 2 Pak 34
S | Corong Plastik 2 Buﬁﬁ _ 4
6 | Penjepit Pendukung, plastik 2 Buah | v
7_| Penghubung Slang, pak isi 2 2 Pak Y
8 | Pelacak Tekanan Air, pak isi 2 2 ~ pak V
9 | Tabung Plastik, dengan tutup berpenggantung 2 Buah o
10 | Tabung Plastik dengan beban 50ar 2 Buah : 1/
11 | Labu Erlenmeyer 100 ml, mulut besar, pak isi 3 2 Pak 'V'
12 | Pipa Lubang Kecil, pak isi 3 2 Pak A
13 | Bak Plastik muai zat cair 2| Bush v
14 | Penunjuk khusus 2 Buah "/
15 | Pipa Baia 2 Buzh v
16 | Pipa Alumunium 2 Bﬁah ; '\/
17 | Pipa Tembaqa 2 Bu_ah 4
18 | Selang Silikon 2 |- Buah v
19 | Pembakar Spiritus, Metal 2 gwh || V)
20 | Termometer Celsius skala -10 s/d 110 C 2 Pak 1/
21 | Termometer Fahrenheit skala 0 s/d 230 F 2 Buzh %
22 | Termometer tanpa sala 2 Buah 4
23 | Tabung Reaksi pak isi 2 2 Pak v
24 | Sumbat Karet kecil 1 lubang pak isi 2 2 Pak o
25 | Sumbat Karet besar 2 lubang pak isi 2 2 pak v
26 | Sumbat Karet besarl lubang pak isi 3 2 Pak V
27 | Sumbat Karet kecil tanpa lubang pak isl 2 2 Pak _ V
28 | Gelas Tiga Arah, pak isi 2 TR e B A
29 | Bola dari Glass, pak isi 2 2 | pak v
30 | Siring, 50 ml 2| Buzh Y
31 | Siring, 10 ml 3 [ B Y
32 | Klem Universal, pak isi 2 W o e
33 | Klem Bosshead, pak isi 2 27 pa_'k:" o
34 | Buku Panduan Pengqunaan Alat 2 Buah V’;
35 | Boks kit dengan tempat dudukan alat 2 } '\/




O —— —
1 2 3 4
KIT OPTIKA :

1 | Meja Optik 2 Buah 'l/
2 | Rel presisi, pak isi 3 2 | pak V'
3 Penyémbunq Rel, pak isi 2 2 Buah "l/
4 | Kaki untuk rel, pak isi 1 :2 |, Fpak v
5 | Lampu Cadangan, 12 V/18 W paK isi 4 2. 2 EpaR %

- 6 | Rumah Berlangkal dengan lampu 2 Buah Vv
7_| Pemegang slald Diafragma 2 Buah ‘1/
8 | Diafragma,5 celah 2 Buah ’I/

_9 | Diafragma,1 celah 2 Buah V.
10 | Diafragma Anak Panah 2 Buah v
11 | Layar Translusen 2 Buah 'Z/
12 | Lensa 50 mm dengan rumah bertangkai 2 | Bush v
13 | Lensa 100 mm dengan rumah bertangkai 2 Buah 7/
14 | Lensa 200 mm dengan rumah bertangkai 2 | Beh |V
15 | Lensa -100 mm dengan rumah bertangkal 2 | Bish v
16 | Tumpakan Berpenjepit, pak Isi 4 2, Pak ‘/
17 | Kaca 1/2 Lingkaran 2 [". Buah Vv
18 | Prisma, siku-siku 2 _Buah. .| 8/
19 | Lensa Biconvex 2 Buah "/
20 | Cermin Kombinasi 2. Buah ‘\/
21 | Lensa Bikonkaf 2 | Bush v
22 | Ralok Kaca 2 .| Biah v
23 | Pemegang Lilin 2.} =Blahiil. - 'M
24 | Bak Perseql Panfang 2 Buah v
25 | Bak Bujur Sangkar 2 | Bush v
26 | Buku'Panduan Pengqunaan Alat 2 Buah 7/
27 | Boks kit dengan tempat dudukan alat 2% ‘Buah ?/

KIT LISTRIK & MAGNET 380 Sk

| 1 | Papan Rangkaian 120 lubang 2 | Buah . 1/
2 | Penghubung Jembatan,pak Isi 10 "2 ) Pak v
3 [ Jepit Buaya, sepasang 2 Buah v
4 | Saklar Tukar, pak isi 2 2 | ipak v
5 | Inti Besl -I 2 | Bl o/
6 | Inti Besi -U 2 | Buh 4
7 | Kumparan, 250 lilitan 2 Buah 1/
8 | Kumparan,500 lilitan 2 ‘| Bush. 1/
9 | Kumparan, 1000 lilitan 2 .| Buoah v
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S

l 2 4

11 | Steker Pagas, pak isi 2 2 Pak v

12 | Magnet Batang Alneco, sepasang 2 |° Buah 1/

13 | Model Kompas 2 | Buzh A

14 | Wadah Set, Plasti 2| Bush v

15 | Elektroda Tembaga 2 Buah 'V

16 | Elektroda Seng 2 Buah '1/

17 | Elekiroda_Besi 2 Fahi| i

18 | Elektroda Timbal 2 | Bush A

19 | Resistor 47 W, 2W, pak isi 2 2 Pak 1/

20 | Resistor 56 W, 2W, pak isi 2 2 k. |V

21 | Resistor 100 W, 2W, pak isi 2 3 | Thakit | TR/

22 | Lampu LED 2. | Bwh | WV

23 | Saklar satu Kutub 2| Bush 4

24 | Pemegang Lampu E 10, pak isi 2 2 . ﬁak ’l/

25 | Bola Lampu E 10, pak isi 4 plis Pak 1/

26 | Kawat Konstanta, 25 m 2 rol : 4/

27 | Kawat Nikrorn, 25 m 2 rol 'I/

28 | Kawat Sekering, 25 m 2 rol VJ

29 | Kawat Tembaga, 25 m - 2 _rol ‘V

30 | Serbuk Besi, 100 ar 2 [lpa | WV

31 | Pemegang Baterai untuk size D, pak Isi 4 2 Pék 'l/

32 | Kabel Penghubung 4 mm, Merah, pak isi 2 2 Pak ‘V

33 | Kabel Penghubung 4 mm, Hitam, pak Isl 2 2 | ek | Y

34 | Batang PVC, pakisi 2 2 Bkt Y

35 | Batang Pleksiglass, pak isi 2 2 || pakha| TRVAEE

36 | Kaln Wol+Sutra 2 Set A

37 | Magnet Pemetaan Pak isi 10 2 | .pak Vv,

38 | Model Motor Listrik (Generator) 2 | Ben |V

39 | Buku Panduan Pengqunaan Alat 2 | Baan ] | =V

40 | Boks Kit dengan tempat dudukan alat 2 . Buah 3 'l/
ALAT UMUM

1 | Catu Daya PR o R

2 | Timbangan, 311 gr 1 B;Jah‘ o ‘V/ 7

3 | Multimeter Analog 1 Bﬁé_h- WY/

4 | Tabung Penyaringan 2 Buzh 1|

5 | Cermiri Datar lipat dengan busur derajat 2 -.,- Bulawh' , R

6 | Meter Dasar, pak isi 2 7 R oY

}
.




151

2) Proposal Pembelian Alat-alat Praktikum IPA Fisika

PROPOSAL PELAKSAMAAN PENGADAAN PERALATAN
LABORATORIWM IPA
SMP HEGER! | KAJORAN

BARI
PEMDAHULUWAMN

A LATAR BELAKANG

Perenconoan, pengodaon don  pendayogunoon  0rana  Oon peasarand
pendidikan dalaom mendukung proses pambelojaron mempunyal pengonn engaing
uniuk mencopal fujuan pembelajaran, don podo oot beRamoon Sorena pandhcoan
menupakan soioh tafu benfuk sumber daya pendidingn yong Mempunya Reran Gon
fumgai sebagai parunjong kebadailan.

Eepubusan Marter Pandidican Matonal Namar : 031/ 0 7 2002 tanggal 18 sMaret
2002 posal 48 secaro elpist  menvolokan bohwao Direkioral Pendidikan Lanpiion
Perloma menyelenggorokon pemyicpon bohon . peumuson  kebiokon  sorong
penchcion_ Hal il 1esuoi dengon bepututan Mendiinas Momor @ | 2%a /U £ 2004 tenggal
4 Oktobar 2004, tantang standar Pelayanan Minimal [3PM) Didang Pandidkan,

Dalom rangka meningkatkon kualites sendidikan, pamarintah teloh manampuh
barbogal upoya ontora lain melalul perengkatan kualitos sarana don prascrana
penddiban. lefmiciuk pengodasn peralalon loboratonium IPA

Sekclch Mesengoh Perfoma Meged | Kogwon yong berclomol o Sangen
Kegoran , Kab., Mogelong, mearupakan solah sobfu dakolah yong memperolah  bontuon
peningkatan muty,

Cengon adanya bantuan peningkaton siolus sebagal Rinfison Sekohah Berstanoor
Hogional | BSSN |, moko SMP Negen | Egsoron pery odanya keseimbangaon antarg
shobs sekolah Congon pekoyonon lerhodop peserto ddie uniul mencopal sl belogs
yang maksmal terutfomd aalgm DIgong $OronNd don pREofong penddiian poda
urnurmnya dan parakatan kberatardum pada khususnya,

Urhuk rarurpong kelancaron dolem pembalajaran CTL (Canfectual Teching and
Leating | serta Pembelajoran Kurlbulues Tingkol Satuan Pendidikan [K15F) dipedukon
sOOnG pEmbelooran yong memodal sedo Wiond penueriang yong loin benupa
perciatan boiboratanum IPA yang lengkop,

B. Tujuan
1. Tujuan Ui

4. Menciplakan proses belajar mengajar yang lancar dan bediaifas,
b, Meningkatkan peloyanan ferhadop pesena didik baik secara kuaitas maugun
kuantitas uniuk copal meraih predlasi akademik yang gembang

2 Tujuon Ehuaus

a. Melengkapl kebutuhan prokfik peserta didik dalam rangka meningkatkan
keterampilon.

B Malenghons kebuiuhan : ot - clol prokfit i loboratorium IPA,

<. an mingl dan gairoh pekdena didik techodop materi yong diajarkan

d. Meningkalkan &tod kedfo guru dolam meningkatkan prestas belaior pesarta didk,

&, Meningkatkan minot, daya pikir don kreatifitas peseria didlk sehingga dikerapkan
dapal meningkotkan prestos belajar dolam bidang IPA,
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i Hastl yang diharapkan

1. Jangka Panjang

a. Terciptanya proses belajar mengajar yang lancar dan berkudlitas.

b. Pelayanan terhadap peserta didik baik secara kualitas maupun kuantitas
meningkat.

2. Jangka Pendek

c. Tercukupinya kebutuhan praktik IPA peserta didik dalam rangka meningkatkan
keterampilan.

d. Tercukupinya kebutuhan alat — alat praktik di laboratorium IPA.

e. Minat dan gairah peserta didik terhadap materi yang diajarkan meningkat.

f. Etos kerja guru meningkat,

g. Daya pikir dan kreatifitas peserta didik meningkat

1. symber Dana

Sumber dana Pengadaan kebutuhan peralatan laboratorium IPA berasal dari :

1. Subsidi alat - alat laboratorium IPA dan TIK  Direktorat Jenderal Mangjemen
pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Pertama tahun 2008 ( Dekon ).

2. Komite Sekolah -




BARN
PROFIL SEKOLAH DAN KEBUTUHAN SARANA PRASARANA
1. PROFIL (UMUM)SEKOLAH
1. Morma Sekoloh SMF Meged | Kajoran
2. Mlomal Sgkakah
Jalan Sangan- Kajoran
DedafKacamalon Sangen/Eajaan
Kotwupaten kagsiang
Mo, Talepan PR+ 'y 5 e
3 Homa Toyosan N
aerrat Yayason
d, RESMOS OO OI0RNI OP5 200240
5, Jemjong Akredilol N
&, Tahun didisikan I - <
7. Beropefai i 1943
B Mo, Rekening Rutin sekolah A7FF-01-005051-53-2 Uit Mendud Muntilon
. Eapermilikon lanah MliE Permennicoky
0. Shotus Tanah : EHM
b. Luos lanoh ¢ 14470 M SHM
1. S8ahus Bongunan ¢ Milk Pemsarintah
q, Sural Ifn Bangunom M S8/ 1A
b, Luos selunghBongunor 258 m*

11, Dot siswe dalam 4 fsmpat) lahun lerakhi
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Jumiah
i Kelas | Kelas I Kelas il | [Kelas |+ 0+ 1l
Tebun F?' dm#h
£
gjaran priweingl FFES dumilah | ok Jumibah hmllmﬂd‘l Jurniah | Jumiah
barv) romib, i romb. ; | romib oo e
e |y elajor belajar | belajar belajar
T, 2005 200 174 5 202 5 188 56 15
12004
™, | 20 175 5 165 [ 01 541 15
™7 | 180 15 5 73 5 54 . & |
08 i
12, a, Dake reang kelas b. Data Kondisl Ruang
Jumiagh | Jumlah
:‘1“ Jumia | Fuong Ruang I‘w
h yang | yong
:;“ Ruong | kondisin | konduin | Fenvaok
yabak |yobok | O
Ruang kelas Asli 6 Ruang 20 = ™
| Kehas :
Perpusioka | | v
Ruang leinmya yong digunakan x
kel (15], yaltu Lo, IFA J ¥
mmrg ruang kales (B, ya re— .
o
Lats, E
Bahosa
Jumiah ruomg kelos selurshnyo 14 Lk TIK I ¥
[ [o+b ]
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1. Do Gurd

Jumilah GuiufStal | Jumiah | Bogi SMF Negerl Bioagl smg Eeierongan
Swasio

1. Gu Tetap 2B i
2. Gunu Tecok a
Telap
3. Gunp PHS
diparbaniukan 5
(DPE]

4, Staf Taio
Lsgho

Id, Sumber glandg opsvosiongl don pergwalan [ SPREormile Sekalah § Yawason fSubsich ioannya
15, Falo copy okt yowasan don Susunan Senguies yoposan | unfuk smp swasta) feriompr
M. Fedocopy pemifian fanah don bongunon [usbuk sep seoafalleromol
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2 Analisls Kebutuhan Sarana dan Frasarana Labonatorium IPA

1. Sarana Loboroterium IPA yang diharapkan untuk pembela]anan

A ANALISIS KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARAMA

Sebagai Rintizan Sekolah SMP Negeri 1 Kajoran sudah memiliki layanan pendidikan
yang memenuhl standar. Sesuai dengan visi, misi dan tujuan, SMP Negeri 1 Kajoran
berupaya unuk mengembangkan dii tahap demi tahap. Oleh karena itu pengembangan
sekoiah diarahkan kepada delapan aspek, yang salah satunya adalah ; Standar Sarana dan
|Prasarana.
. Salah satu tujuan penyediaan sarana dan prasarana sekolah yang lengkap adalah
urtuk menjamin iercapainya tujuan sekolah dan tuntutan pedagogik yvang diperukan wniuk

in terselenggaranya proses pendidikan yang kraatif, inowatf, dan memypenangkan,

idan membeardayakan sesuai tuntutan karaklerstik mata pelajaran, urtuk mambanty siswa
Lmﬁ materi yang sull dijelaskan di depan kelas, meningkatkan pengelahuan,
freatifitas, seria meningkatkan profesionaksme gun,
| Sarana dan Prasarana Sekolah harss memanuhi persyaratan., misalnya harus kokoh, lengkag
| dan sepresentatd, Laboratorium yang memenuhi persyaratan akan bermanfaat sebagai berikut -

!1. Siswa dapat bergerak leluasa dengan tidak berdesak-desakan dan saling menggangu antara
giswa yang satu dengan lainnya pada saat melakukan belajar mengajar, Sehingga Proses Belajar

mergalar berjalan dengan baik
2. Dapat lercipta suasana yang myaman sehingga efekbtvitas belajar mengajar dapat tensuud
dengan s baik-balknya
Barikut data ruang baelajar, dan ruang seda penunjang lainnya yang dimiliki oleh SMP Nagen 1
Kajoran gaat imi
Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia
Jurnish, kuaktas, dan kondisi alab'bahan”)
R [~ e
]Hu- = m LAT 10 E] | Kondisi
Kurang | 3%~ | S0%- | TE%- 2 i —-—
l:.ﬁi4ﬁdr ?adr 1{11..:-!1 Kumng | Culup | B Bk 'mk rapan Kk
i
1.| Lab. IP&, o W z _ W 3 2 _ v
2| Lab P | - | - . . . . . - |
3| Lab. IPA 2 N ] - = PR 2 R [ R e G B |
2| Ketrampian = | = | vV | - - | v v |
[ 5] PTD . . . o T A )
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Jumiah, kuslites, dan kondisi statbanan®)
durriah Kumslitas Kondisd
9% | 5o | 7o Ln-hlh—h
biari 9% 80% v | 7% o [$00% or| Kurmry | Cubup | Bab [ 379 Dak
debed | heb | keb | heb bk | barut |fngan
4! Kesenian - - - - - - - -
7| Mutimedia ;i . . 2 e P

ANALISA KEBUTUHAN SARANA DAN PRASARANA LAB IPA

Dofor don jumbah minimol obof laboratorium Fislka SMP

Sarana dan
prasarana |
baik Tonunis Sarana dan
Mo Mama Peralalan maupun p'mmm“'" yang belum
kualifas ) dimiliki dimiliki dan
yang pediu periu diodakan.
. dimiliki oleh
sekolah
Diaftur dan jumish minimal alat laboratorium Fisika SMEP :
1
KIT MEKANIKA 1
I Dasar Stafif, pok & 2 6 pak 2 pak 4 pak
2 | NakiStatl. pok i 2 6 pak 2 pak 4 pok
3 Balok Pendukung. Dok & 2 6 paok 2 pok 4 pok
4 | Batong Stafif pandek. pok i 2 6 pok |2 pai 4 paok
§ | Bolang Siolif Ponjong. poksi2 | 6 pak 2 pak 4 pak
& | Penyombung Bolang Siafif 6 buoh 2 buaoh 4 buoh
7 _| Penggaris logam, 50 em & buah 2 buah 4 buah
8 | NefacoPegas, 1.5N & buah 2 buah 4 buah
? | Penunjuk pasang 6 posong |2 posong |4 paosang
10 | Tall pada Roda 8 ol Z rol 4 ol
11 | Bebon Pemberal 50 gr. pok i & 6 pok 2 pok 4 pok
| 12 | Bebon Pemberal 25 gr. pok i & & pok 2 pok 4 pak
13 | Neraca Pegos 3.0 N. pok isi 2 6§ pok |2 por |4 pox
14 | Jangka Sorong B buah 2 buch 4 buah
15 |  Balok Aluminium B8 buah 2 buah 4 buak
& | Jeplt Perahan, pak sl 3 6 pok 2 pak 4 pak
|7 | Katrsl Dia. 50 mm, pak il 2 8 pok 2 pak 4 pak
|18 | Katrol Dia.100 mm, pok isi 2 6 pak 2 pak 4 pak
19 | Steker Poros 8 buah 2 buah 4 buah
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Sorana dan
prasarana | ;
baik Sarana dan
kuanifos Sarana dan prasarana

No. Nama Peralatan moupun | B | Yang belum
koalifas) | Lo dimiliki dan
yang periu periu dicdakan.
aiimifikd alel
sekolah -

20 | Balong Pengdl, pok isi 2 6 pak 2 pak 4 pok

2 Tues 6 buah 2 ‘buah 4 buah

27 | Staker Perangkal, pak &i 2 6 pok 2 pok 4 pak

Z3 EﬂngFar-::ngkf.:i.pﬂlr.isiE & pak 2 pak 4 pok

24 | Bidiang Miring . B biah 2 buah 4 buch

75 | Peges Sprral 0.INfcm 6 bugh |2 bugh |4 buoh

% | Bolok Gesek 8 puah 2 bugh 4 buah

277 | Kubus Mater 6 materi § sel 2 set 4_set il

i | Stopwotchilombenfidnclog 1 g puoh |2 buah |4 buoh

tambal

2% | Eereig Dinarrika 8 buah 2 buah 4 buah

%0 | Fersta Dinamika dengan mator 6 buah 2 buah 4 puah

31 | Bakok Berfingkot, plastk B buoh |2 bugh |4 buah |

17 | Pengetik Waokiu + pit kertas 8 bwah 2 buah 4 buah

33 | Buku Panduan Penggunaan Alat 6 bugh 2 buah 4 buyah |

y Boks Kit dengan fempat dudukon . b 2 buch |4 buch

¥ | gt

[ KIT HIDROSTATIKA PANAS :

1 | Tabung Berpancuran. Plostik 6 buah 2 buah 4 buah

2 | Gelas Kimio [Bedker), 250 mil 6 buah 2 buah 4 buah

3 | Silinder Ukur 100 mi, Plasfik & uan |2 buoh |4 buadh

4 | Selong Plostik, pak isi 2 6 pok 2 pak 4 pak

§ | Corang Plastik B buoch |2 buch |4 buah |

4 | Penrjapit Pendukung, Mastic B buah 2 buah 4 buah

7 | Penghubung Slang, pak i 2 3 buah 1 buah 2 bugh

B | Pelocak Tekanan Air, pak isi 2 § pok 2 pak 4 pak

g L‘Ep”’%hd;“ﬂm‘“m 8 buch |2 buoh |4 buch

10 | Pipa ubang kecll, pak & 3 6 pok 2 pak 4 pak

11 | Bak Plgsti muoi zof cal 6 bush |2 buah |4 buah

12 | Perunjuk Ehusus 6 buah 2 buah 4 pbugh

13 | PipaBaoja 6 buah 2 buah 4 biah

14 | Ploa Aluminium & buah 2 buah 4" buah

1§ | Pipa Temisago & buah 2 bugh 4  biah

16 | Selang Silkon § buah £ buah 4 bugh

7 | Pembakar Sgiritus . Meadal & buah 2 buah 4 buah
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Sarana dan \
baik = Sarana dan
na
b | ST |
Mama Peralalan FrRUp LT yang sudah yang belum
kualitas ) fimillki dimilkl dan
yang periu pedu digdakan.
dimillki oleh
sekolah
Termomater Celcius dengan skaka - 4
\05/e 110°C pok isi 2 Bipok R sk R
Termpmeter Fahrenhel! dengan & buah 7 budh 4 bugh
skcha =10°F 5/d 110°F =
Termomater fanpa skaka 6 bugh 2 buah 4 buah
Tabung reaks pak s 2 6 pak 2 pak 4 pak
sumbat karet kecil 1 ubang, pcak i 6 pok 2 pak 4 pak
2
Swmtkﬁﬂbﬂﬂﬁlubﬂng.w 8 pok 2 pak 4 pak
it 2
Tumbat karet basar, 1 lubong. pak | g o 3 pak 4 pak
[ ]
sumbat karet kecil fanpa ubang & pak 2 pok 4 pok
_pakniZ
Gelas Tiga Arah, pak (s 2 6 pak 2 pak 4 pok
Aoka dari gloss, pok s 2 8 pak 2 pok 4 pak
Siing. 50 mi 8 buah |2 buoh |4 buah |
Siring. 10 ml & buah 2 buah 4 buah
Klem Universal, pak isi 2 B buoh 2 buah 4 buah
Klem Bioss Hedd, pak s 2 & buah 2 buoh |4 buah
Buku Panduan Pengguncon Alat |6 bush |2 buah |4 buch
Boks kit dengan tempat dudukan | g b ok 2 buah 4 budh
ot
KIT LISTRIK & MAGNET :
Papan Rangkgion 120 lubong |2 bwoh |2 bucsh |4 buah ]
_ngwmggmpn’r@. pokid 10 |2 pok ¢ pok 4 pok |
Jepit Bugya, sepasang 2 pasang |2 posang |4 posong
Saklar Tukar, pak ki 2 2 pak 2 pak 4 pak
infi Besi -1 2 buah 2 buah 4 buah
infi Bssi = U 2 buah 2 buan 4 buah
Kumparan, 250 liitan 2 buah 2 bugh 4 buan
Kumparon, 500 liitan 2 bugh |2 buoh |4 buoh |
Kumparar, 1000 liitan 2 buah 2 buah 4 buah
Japit Steker, pak i 4 2 pak b pok 4 pok
Steker Pegas, pok s 2 2 pak 2 pok 4 pok
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| sarana dan | g
baik ; Sarana dan
g
kuantitas Sarana dan prasarana
No. Nama Peralatan maupun | PP | yang belum
kuaitas) | e SO | dimiliki dan
yang perfu peru diadakan.
dimilikl olah
sekolah
17| Magnet Balang Ainico, paiang 2 pasang |2 pmang |4 pasong
[ 13 | Model Kompas 2 buah 2 buah 4 buah
14 | Wadaoh Sel, Plastik 2 buah 2 bpwah 4 buah =
15 | Elekiroda. Tembogd 2 buagh 2 buah 4 buagh
15 | Elekiroda, Seng 2 bwah 2 hugh 4 pugh B
17 | Bekirodo, Besi 2 bugh 2 bwah 4 buch
18 | Elekiroda, Timiool 2 bgh 2 pbuah 4 Buah
19 | Resistar 47 £, pok it 2 2 pak 2 pak 4 pok
o | Redstor 56 O pok isi 2 2 pok 2 pak 4 pak
7 | Resistor 100 0 pok isi 2 2 pok 2 pok 4 pok B
| 22 Resistor 470 Q , pok i 2 2 pak 2 pak 4 pak
7 | LompulED 2 bgh 2 tuah 4  buah
24 | Sokor satu Kutub 2 buah 2 buah 4 buah
_ﬁ___Famegugh::mp.JE!ﬂ-. pok i 2 Z pak 2 pak 4 pak
a4 | Bola lompu E10, pak isi 4 2 pak 2 pok 4 pak
77 | Kowal Korstanta, 23m 2 rol 2 ol 4 ral i
25 | Kowat Hikesm, 25 m 2 ol 2 rol 4 ol
% | Kawal sekerng, 25 m 2 ol 2 rol 4 ol
3 | Kawal lemboga, 25 m 2 rol 2 4 ol il
3t | serbuk besl. 100 gr 2 botol 2 botd 4 olol
ﬂ ;u;negﬂng Baterai uhuk sze 0. pak | 4 peik 2 ook & gk
13 m?nglwmmg 4 i, mearah 2 pak 5 il X B
U mmgmmng 4 rmim, hitam 7 pok % rsak i ok
a5 | Batong PVC, pak isi 2 2 pok 2 pok 4 paok o
i M@_ﬂmg@mpﬂiﬁi 2 pok 2 .pnk 4 pak
37 | Kain wol + Sutra 2 sal 2 sl 4 sef
38 | Mognst Pemetoon, pak isi 10 2 pak 2 pak |4 pak
3% |  Model motor listik (genaralor |2 buah 2 buah 4 buah
(40 | Buku Panduan Penggunoon Alat | 2 buah 2 buah |4 buah
4l E‘?nkfﬁfdengm’rammlmdmnn R R S
KIT OFTIKA
| | Msja Optik 8 buah 2 puoh |4 buah




160

Sarana dan [
I baik : Saron
a dan
kuantitas m::“ prasarana
M Haoma Peralatan MU P ik yang belum
kvalias) | VP dimilid dan
yang perly periv diadakan.
dimiliki aleh
seholah B
? | RelPredsipakis 3 B buah 2 buah 4 buah
7| Pemyambung Rel pok i 2 6 pok 2 pak 4 pok
4 Kaoki uniuk Rel, pak i 2 & paok | 2 pak 4 pok
P inwd. Cadangan , 12 V/13 W, pok | o pok 2 pak 4 pok
s | Rumah Berangkai, dengan lompu |6 buah |2 buah 4 buah
7 | Pemegang Siakd Diafragma B buah 2 buah 4 buah
8 | Diofragma, 5 celah 6 buah 2 buah 4 buah
¢ | Diafragma, | celah 6 buah 2 buah 4 budh Y
i0 | Diofrogma, 4 bang 6 buah 2 bugh 4 buah
11 | Dafragma Anak Panah B buah 2 buah 4 buah
12 | Layer Transhsén 8 buah 2 buah 4 buah
m Lensa, mfnmﬂangmrl.rnﬂh 8 buah 2 Buah 4 buah
bertangkal
yi |- 100!t Slargen rAman 6 .bugh |2 bush |4 buoh
| bartonglkal B S
|
5 Lm,m_mmdﬂrgmmmnh A bl 5 il |4 buah
berangkai
Lensa, -100 mm dengan numeah 3 a4 h
14 bertangkal & buah buah ks
17 | Tumpokan Berpenjepit, pak isi 4 & paok 2 pak 4 poak .
I8 | Kasa'slingkaran 6 buah 2 buah 4 buan
19 | Prisma, siku-siku & buah 2 bwah 4 buah
M | Lersa Bicorvek 6 buah 2 buah 4 buah |
| #1 | Cermin Komibinosi & buah 2 buah 4 buah '
12 | Lensa Blkonkaof 8 buoh 2 buoh |4 budh
23 Bolok Koco & buah i buah 4 bugh
2 | Pamegang Ulin 8 buah 2 buoh |4 buagh
25 | Bok perseqi panjang 8 buah 2 bugh |4 buah
IE& Bok bujur songkar 8 buah 2 bugh 4 buah
27 | Buku Panduan Penggunoan Alat | & buah 2 buagh 4 puah
Eit d tarm
g | o O PRIy & buch |2 buah |4 buah ;
ALAT UMM :
1 Catu Dava | & buah 2 buah 4 buah
2 | Tmbangon Jilgr |4 buoh 2 buah 2 buagh
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Sarana dan
balk f Sarana don
kvanfias Savana don
No. Nama Peralalan maupun m yang belum
kueftas) | TP ikl chan
yang periu periu diadakan,
dirmilild pleh
dekolgh 1
3 | Siinkl 4 buah 2 buah 2 bugh
4 | Gaputolo, lepasongiepasang 14 sel (2 ol 12 set -
5 | muiimeter analog 4 buah 2 buah 2 bugh
6 | Tabung penyarngan |4 bugh |2 buah 2 bugh |
7 Cm|.1muwlww 6 buah 2 buoh |4 buah
8 | Meter Dosar. paklsi 2 B pak 1 pak 4 _pak
| § | Gilobe Berwama, Dia, 30 cm 3 buoh |2 bugh |1 buah
10| Maodel Totosurya 3 buoh |2 byoh 1 buah
Il | Model Planglaium 3 buah 2 buah 1 buah
12 | Pefakos élekironik 3 et 2wl 1 et
: L

—

1 Polenal $ekolah dan Plodias Pemenuhan Sarona dan Prasaran

I, PatensiEekualan Sakalah yang dopal imanfaatkon/ Diberdayakan,

a. Animo masyorokat yong Besor uniuk manyekolonkon onaknya di SMP Neger |
Eajoran.

b. Jalon royo di depan lokaos sekolah dengan jolur romnsportas yang lancor,
diharopkan dopat mendukung kelancaran para siswa manuju sekolkah

Sumber Dang untuk Pemenuhan Sorona Prasorona Sekoiah
dumber dana yong dopal dipakal unfuk pemenuhan sarana don prosarang
$akoioh adaloh dord:
a. Pemennioh Pusol lewal subsidl seperfi ini, BOS, imbaol Sodoya, dil
b. Pemadntaoh Dosrah lewal Dekonseniros, Blokcgront, dil.
¢. Maworakat/Orong Tua lewal Dano Komite Sekclah don Sumbangan
Pengempangon Institusi,
= pe i
EJD?#MNF Negen | Kojoran nﬂ:;:rs:m 0 RNR. Shm
engodoon/pembelon
oo pewgigton Pengodoon Perclotan  Loboratofum  IPA
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BAR TV
RENCANA PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN
LARORATORIUM IPA

A. Pentingnya Femanfantan dan Pengembangan Laborstariom

Kegiatan pembelajoran pado setiap mota pelajaran yang diselenggarskan harus dapat
meniijang kegiatan belajar sivwa .

Lahorstorium ['A merupakan salah satu sarana di sekoluh yang sngal penting uniuk
dimantuskon sebagai penunjung kegistan pembelujoran, Dengan memanfaatkan sarann dan
prasarana di dalam labovatoriem siswa dapat belajar tentang Iingkungan sekitar mercka melahs
berbagai macam kegistan belajar baik ity bescksperimen  secarn lingsung maupun dengan
kegintan pengamatan. Selain itu, laboratoriem A harus dimanfaotkan untik mengembangkan
kegiatan pengembangan kualitas guru maupun siswa baik dalom skala kecil unhk kegiatan
pembclajaran maspun dalam skals besar untuk menghasilkan Larya - karya inovatif vang
hermuntast bags manusia yakn mielalul penelitian dan pelatshan.

Laboratorium [FA harus dikembangkan untuk dapat menunjang keglatan pembelsjarn
demi tercapuinys peningkatan mutu pembelajaran don motu pendidikn. Lebih lanjut
pengembangan laboratorium [PA harus dilaksanskan wniuk dapat menunjang kegintan —
kegiatan penclitian dan pengembangan.

B. Rencans Femanfaatan dan Pengembangan Jangka Panjang
Dalam pangka panjung, laboratorium IPA SMP Negen | Kajoran  skan dimanfastkan
schagni sarana untuk mengembangkan kegiatun pelstihan dan penelifien bag geru dan siswa,
Dengan kegiatan terstbut akan menghasilkan karya - kanya inovatii vang bermanfast uniuk
meningkatknn kualitas dan kuantitas pembelajarsn dan pendidikan serin bermanfast bagl
kehidupan manusia pada umumnya.
C. Hencans Pemanfatan dan Pengembangan Jangks Menengah
Dalam janigks meoengah, lsboratorium 1PA akan dikembangkan sclain schagal
penunjany kegiatan belajar mengajas diharapkan akan menjadi tempat untuk melatih siswa
melakukan kegiatan - kegiatan penelitian dan pelatihan. Pengembangan lsborstorium akan
dilsksanskan dengan mengembanghan sasana dan prasarana Isboraiorium IPA serta peralatan
dan kelengkapannya,
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LY
PENUTUFP

Pelaksanann pembelian peralatan lsbormorium [PA bagi SMP Negeri | Kajosan

Kabupaten Magelang adaluh bertujuan untok memperlancar kegiatan permbelajaran bagi peserts didik
vng bermiusara pada peningkatan kualitss serta kusntitas pendidikan

Dengan tercukupimya alst - alat laboralorium [FA diharapkan dapat membantu

keberhasilen dalum penguasain khususmya IPA.

Mudah — mudahan dengan terbentiknya Tim Pemilihan Alat Laboratorium [PA dan Panitia

pembelian alat nantinya bisa mendapatian alat - alat vang sesuai dengan kebuiuhan

Demikian proposal ind kami ajukan dengan harspan mendapatkan realisas) sepemshnya din

stas terkabuliyn kami sampsiken terima kb,

Parita Pangodaan Peralaion
Loboralomum (PA
. Kt

Azis Amin Mujahidin, § Pd
NP1 147410

Lompiran-Lamplran

P A b RS —

. Sural Parmyaloan Edsonggupon Meaisanokan Pakerqoon

ultarsl Penenmaoan Dana yang wdah ditardoiongani oleh kepala sakelah
Copy Rekaning Rutin Sekolah poda Bank Pemariniah

. Copy 5K PIL dan Badla Acara Pembantukan PIL

Barila Acara Ropal Pemidhon P3L
Berita Acaro Rapal Pemilban Paralafon Loboraiomum P4
Rencona Kegiaton pambelon, terdn dan (1) jens. spesificed. juminh peraioion dan
kuaitas peralatan yang akan dibel, [2) Rencona Anggaron Biaya (RAB), (3] jodwal
surat parryotoan tenfang kesa

eniang kesanggupan sekdloh mangangikat petugas khusus
‘aboraierym {lobotan/teknis) selombot-iambatnya 1 (satu) bukan H!Ellﬂ'iﬂh 5K
penatapan diferima yang ditandatangani oleh kepala sekalah don ketua Komite

Sural pemyatoon unfuk memantaatkon/mangeiala/mengambangian labaratarum
IPA untuk kegiaian belajar mengajar secara eptimal yang diondatongani cleh kepala
sekalah yong diketaful Komite Sekolah diengkapi dengan Action Plan
pengembangan laboratordum minimal 3 fohun ke depan,
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0, Rencana Pemanfaatan dan Peogembangun tabhun 2008

[

Laboran | Teknisi

Scorang laboran [ teknisi dalam laboratodium IPA benugas untuk mengelola
kegtatan vany berlangsung & dalam laboratorium [PA dan mengelola sarana dan prasarang
laboratorium. Dengan demikian, kegistan & dalam laboratonium akan berlangsung dengan
tertib. Sedangkan sarans dan prasarana lnborstorium akan dikeloln dengan tenib dan baik
untuk menumjang kelancaran kegiatan pembelajoran maupun kegistan fain di laboratorium,

FEM

Laborstorium IPA akan dikembangksn dan dimanfastkan uniuk menunjang
kegintn belajar mengajar yang beslangsung i sckolah. Dengan memanfastkan
lahorstorium  IPA  diharopkan depst meningkatkan mutu  pembelajarin dan mutu
peididikan.

Sumber dan bahan belajar

Laborslorium [FA beseria ssrana dan prasarana di dalaminys akon dikembangian
dun dimanfaatkan untuk menjadi sumber dan bahan belgjar yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran demi meningkatkan muty pendidikan di sekolah

F. Duna dan Sumber Dana Pemanfaatan dan Pengembangan laboratorium [PA.

Dalsm rangks memanfisstkan sarns dan prusarna lshorstorium IPA. sccara optimal

diperiukan dana untuk memberikan :

I, Melengkapi bahan — bahan pendukung prakiik dan pemcnushan sumber — sumber
belajar lain yang diperlukan.
2. Honorarium pengelols bomiorium 1°A

Dana yvang diperiuksn untuk pengadasn kebutulwn tersebut di stas, direalisasikan dar sumber
furan [ Pendidikon (1T setinp bulsn don orong tus dan Dana B0,
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Lampiran 5.a

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah membaca dan mempelajari instrumen dalam penelitian yang berjudul
“Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA Berbasis Kurikulum Sekolah di SMP
Negeri 1 Kajoran Kabupaten Magelang ” yang disusun oleh mahasiswi:

Nama : Meidia Fithri

NIM : 08690048

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Maka saya berpendapat dan memberi saran serta masukan terhadap instrumen

penelitian sebagai berikut : ik —> Llanjut

v Guruk —> Qaati

- Raftar ek Sarana Pms‘mana ditambat, kotom (cet ro:jm , Misal untukJumLaD\,

atou konclisinde .

@) {<ouparen ke Pode enar serumst 2 dofontt dongon“Ferttn pokits™

@ - Poda Stata Scwa haat oo petuntok _P;jl'dnﬂ,

i M e Sl PSvonifeen 1025 Inies 200 vk L e

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengambil data.
Yogyakarta, |2 Desember 2012

Validator

Saml Gaprinaliningas , M4
NIP. 19340105 0llo! z ©08

LD  :Layak digunakan
LDP : Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan
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Lampiran 5.b

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUFATEN MAGELAMNG
DINAS PENDIDIK.AN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 1 HAJORAN
EECAMATAM KA AN
Alamat i T 5 KF 56163

Momor 42100332029 SMIPE012
Panhal - Pembearian lzin Obsarvasi

Eapada
¥ih. Dekan Fakulias SAINS
dan Teknoiogo
Uiniversitas istam Megeri
Suran Kalijaga Yogyakaita
di -
YOG AKARTA

Yang bertanda tangan di bawah ir ©

Mama : Dis. ANWWAR KHOLID

MIP - 19600301 198503 1 008

Pangkat, Gal IRuang - Pembima, M.

Jabatan - Kepala SMP Meger 1 Ksjoran

Dengan in memerikan ijn kepada

Hama MEIDIA FITRI
MM : DEESeR
Spmester T 1 [ sembiln ]
Pogram Studi : Panchdiican Fisika

Lierhel mezlaksnakan Obssnads di SMP Meger 1 Bajoran Kabunaban Magelang.

Dpmrakizn surat ini kamni buat urduk dapal diketahui dan gapat dilksanakan segarkinys
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